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MOTTO 

                         

           

Artinya: telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). (Qs. Ar-Rum ayat 56)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* Al-Qur’an, 30:41 
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ABSTRAK 

  

Zubaidi, 2019: Peran Kiai dalam Membentuk Karakter  Santri Peduli 

Lingkungan di Pondok Pesantren Darul Hikmah  Mumbul 

Sari Jember. 

 

Kiai adalah merupakan Elemen terpenting dalam pesantren. Kiai istilah 

lain dari kata Ulama, namun orang Jawa dan Madura khususnya sering 

mengistilahkan atau menyebut istilah Kiai sebagai pengasuh Pondok Pesantren 

dan mempunyai kedalaman ilmu agama (Islam).  

Pesantren atau biasa disebut pondok merupaka suatu tempat dimana para 

santri menggali ilmu dan sekaligus pondok menjadi tempat tinggal para santri. 

Dari lembaga inilah Kiai sebagai tulang punggung penyebaran nilai-nilai Islam. 

Lingkungan adalah salah satu pion kehidupan manusia yang membantu 

dalam segi berbagai aspek. Tanpa kita sadari ada sesuatu yang hilang yang telah 

dilupakan keberadaannya. Lingkungan hidup terkisar pada beberapa aspek yang 

dirasa sebagai tekanan krisis yang membahayakan keberlangsungan hidup 

manusia. Penanaman  nilai peduli lingkungan dalam kehidupan merupakan 

kegiatan penting yang harus direalisasikan untuk membentuk kehidupan yang 

lebih baik. Maka, penanaman nilai-nilai peduli lingkungan merupakan salah satu 

cara untuk membentuk karakter santri yang peduli terhadap lingkungan. 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul sari Jember ini merupakan 

Pondok Pesantren yang peduli terhadap lingkungan, dimana Pondok Pesantren ini 

melakukan banyak kegiatan kebersihan dan kegiatan-kegiatan penghijauan yang 

dilakukan dengan rutin. 

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Peran Kiai Sebagai 

Central Figure dalam Membentuk Karakter Santri Peduli Lingkungan di Pondok 

Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember? (2) Bagaimana Implementasi 

peduli lingkungan di pondok pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember? 

Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui Peran Kiai Central Figure 

dalam Membentuk Karakter Santri Peduli Lingkungan di Pondok Pesantren Darul 

Hikmah Mumbul Sari Jember. (2) Untuk mengetahui Implementasi Peduli 

Lingkungan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Penentuan subyek 

menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumenter. Analisis data menggunakan Teknik 

analisis Miles dan Hubermen yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan 

menggunakan teknik triangulasi sumber, teknik/metode dan waktu. 

Hasil penelitian ini adalah: (1). Pembentukan karakter peduli lingkungan 

di Pondok Pesantren Darul Hikmah ini telah dilakukan sebaik-baiknya yang 

dimotori oleh Kiai dengan perannya sebagai peran utama di Pondok Pesantren. 

Kiai dalam melakukakan penanaman peduli lingkunga kepada santri-santrinya 

dilakukan melalui menanaman di ruang pembelajaran seperti dikolah diniyah, 
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masjid dan ruang-ruang belajar lainnya, akan tetapi Kiai lebih sering melakukan 

peneladanan (memberikan contoh) kepada santrinya dengan terjung langsung.  

(2). Implementasi Peduli Lingkungan di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Mumbul Sari jember ini di implementasikan kepada pola hidup sehari-hari dimana 

para santri melakukan kebersihan lingkungan pesantren setiap hari secara rutin. 

Kegiatan peduli lingkungan di Pondok Pesantren ini telah menjadi kebiasaan para 

santri, dimana setiap harinya melakukan bersih-bersih di halaman pesantre, bilik-

bilik kamar, kamas mandi dan masjid, juga para santri giat merawat bungan-

bungan dan melakukan penhijauan seperti penanaman pohon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

pesantren atau biasa disebut pondok merupaka suatu tempat dimana para 

santri menggali ilmu agama dan sekaligus pondok menjadi tempat tinggal para 

santri
1
. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam dan dakwah 

paling mapan, mengakar dan luas penyebarannya ditandai dengan banyaknya 

Pesantren disetiap daerah di seluruh penjuru Indonesia terutama di Jawa. Dari 

lembaga inilah Kiai sebagai tulang punggung penyebaran Islam berasal. Corak 

budaya Islam di Indonesia selama ini menjadi kental oleh nuansa tradisi 

pesantren.
2
 

Secara historis pesantren memiliki peran yang sangat segnfikan dalam 

proses pembangunan bangsa. Selain sebagai institusi pembentuk kebudayaan 

Islam pesantren juga punya peran besar. Keberadaanya cukup mengakar di tengah 

tengah masyarakat. Sebagai agen pencerahan, pesantren juga sebagai agen 

transformasi kultural di lingkunganya masing-masing. 

Pesantren adalah tempat Kiai untuk mendidik para santri dan sebagai 

wadah untuk berdakwah. Dalam rentangan waktu pesantren telah tersebar 

diseluruh wilayah Indonesia, sebagai lembaga yang sudah bayak berkembang di 

                                                             
1
 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transpormasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta: 

Erlangga, 1996), 2 
2
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta : LP3ES, 

1982), 50 

1 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 
 

wilayah kota maupun propinsi di Nusantara. Pesantren merupakan lembaga yang 

bersifat religus karena didalam pesantren para santri diberi pelajaran oleh Kiainya 

tentang apapun yang diajarkan oleh islam. Dan juga didalam pesantren para Kiai 

memberi pelajaran seperti apa yang di ajarkan oleh para wali-wali yang ada di 

Indonesia contoh salah satunya yaitu bejar kitab kuning (kitab gundul). Jadi 

kehadiran pondok pesantren secara jelas dan nyata telah membantu pemerintah 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Elemen terpenting dalam pesantren adalah keberadaan Kiai. Kiai istilah 

lain dari kata Ulama, namun orang Jawa dan Madura khususnya sering 

mengistilahkan atau menyebut orang yang mengasuh Pondok Pesantren sangat 

mendalam ilmu agama (Islam) adalah Kiai. Sebagian besar Pondok Pesantren di 

daerah Jawa dan Madura sosok Kiai merupakan sosok yang sangat berpengaruh, 

kharismatik, berwibawa dan peduli dengan derita umatnya. Selain kriteria tersebut 

Kiai sebagian besar di daerah Jawa dan Madura adalah pendiri dari Pondok 

Pesantren yang berada ditengah-tengah masyarakat. Maka tak heran sosok Kiai di 

masyarakat sangat dihormati, dikagumi dan dicintai oleh masyarakat. Hal ini 

terjadi karena tidak sedikit para Kiai selalu peduli, bermasyarakat dan 

memperhatikan umat atau rakyat kecil.
3
 

Kiai berperan sebagai tokoh sentral dan pemandu kebijakan tertinggi yang 

mana dijadikan panutan oleh para santri dalam kehidupan kesehariannya baik dari 

prilaku, sikap dan kepribadiannya. kiai juga memiliki kearifan yang tercermin 

                                                             
3
 Dhofir, Tradisi Pesantren, 59 
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dalam sikapnya yang slalu meresponden, dan menyejukkan dalalm berbagai  

persoalan. Kiai memiliki kemamapuan untuk mendialogkan prinsip-prinsip ajaran 

islam dengan realitas kehidupan sehari-hari. kiai slalu memberikan solusi 

alternativ dalam menyelesikan suatu persoalan. Dawuh atau kata-kata seorang 

Kiai (pada masa penyebaran islam) adalah nasehat yang akan cepat diterima oleh 

masyarakat. Kiai mempunyai kemampuan dalam bidang agama dan ilmu 

kehidupan social lainnya. Dan sampai saat ini citra dan charisma seorang Kiai 

terus kuat ditengah-tengah masyarakat.
4
 

Di lingkungan masyarakat, Kiai juga sering dijadikan tempat curhat segala 

persoalan yang terjadi pada masyarakat, dimulai dari masalah minta nama 

anaknya, pertanian, ekonomi, sosial, politik, budaya, agama hingga persoalan 

jodoh atau  nasib. Dapat dikatakan sosok Kiai dalam strata sosial masyarakat 

termasuk berada pada strata sosial yang tinggi hal ini terjadi tidak lepas dari 

peranannya yang sangat besar untuk memberdayakan masyarakat pada 

lingkungannya. 

Selain memanamkan nilai-nilai kesopanan etika dan lain sebagainyai, Kiai 

juga berperan untuk menanmkan karakter peduli terhadap lingkungan. Karakter 

tersebut berupa sikap  dan  tindakan  yang  selalu  berupaya  mencegah  kerusakan 

pada lingkungan alam sekitarnya. Selain itu, mengembangkan upaya-upaya untuk 

                                                             
4
 Zaitur Rahem, Jejak Intelektual Pendidikan Islam; Generasi Salafiyah dan Khalafiyah, (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2016) 51 
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memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi 

bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
5
 

Lingkungan hidup yang baik, indah, rapi sejuk dan sehat akan 

menimbulkan ketenangan hati dan rasa nyaman bagi orang-orang yang berada di 

sekelilingnya. Salah satu ciri lingkungan baik dan sehat adalah lingkungan hidup 

yang bebas dari sampah yang berceceran, penuh dengan tanaman pepohonan yang 

hijau dan rindang. 

Menjaga dan merawat serta melestarikan lingkungan merupan kewajiban 

setiap manusia yang hidup dimuka bumi ini, bahkan dalam Al-Qur’an disebutkan 

dalam Surat Al-A’raaf ayat 56
6
 

                                

        

Artinya: dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita makhluk yang dicptakan Allah 

SWT. di muka bumi ini untuk tidak berbuat kerusakan, baik di darat, di laut, di 

udara bahkan dimana saja. Karena kerusakan yang disebabkan ulah manusia itu 

akan membahayan pada tata kehidupan manusia sendiri, seperti kerusakan tata 

lingkungan alam, pencemaran udara, dan bencana-bencana alam lainnya. Pada 

surat tersebut Allah disuruh untuk berdo’a kepada Allah dan bersyukur atas 

                                                             
5
 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisassi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta: 

Diva Pres, 2013) 36-40 
6
 Al-Qur’an, 07:56 
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karunia yang diberikan kepadanya, sehingga alam yang telah disediakan Allah itu 

mendatangkan rahmat dan manfaat serta nikmat yang besar bagi kehidupan 

manusia dalam rangka beribadah kepada Allah SWT, sehingga manusia menjadi 

makhluk yang baik. 

Kiai mempunyai peran penting dalam menanamkan nilai-nilai peduli 

lingkungan. Sebab kita ketahui bersama bahwa banyak polusi yang semakin 

merajalela khususnya di Indonesia mulai dari pembuangan sampah-sampah yang 

menumpuk, asap kendaraan bermotor, limbah industri, pencemaran bahan kimia 

lainnya dan masih banyak lagi. Hal tersebut pasti akan mengancam keberadaan 

seluruh ekosistem yang ada dan menjadikan berkurangnya jumlah sumber daya 

alam yang tersedia. Maka dari itu, nilai-nilai karakter peduli lingkungan sangat 

dibutuhkan dan harus ditanamkan, karena peduli lingkungan termasuk salah satu 

dari 18 nilai karakter versi Kemendiknas.
7
 

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 117,
8
 

                            

Artinya:  Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 

menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan 

kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia. 

 

Jadi sebelum diciptakannya manusia, Allah telah menciptakan alam 

semista beserta isinya dan  muncullah beberapa jenis tanaman baru, buah-buah 

yang dapat dinikmati oleh manusia dan dapat di manfaatkan sebaik-baiknya oleh 

                                                             
7
Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2013), 7-9 

8
 Al-Qur’an, 02:117 
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manusia. Semua yang ada di bumi merupakan suatu kenikmatan yang luar biasa 

dari Allah SWT kepada seluruh makhluknya yang ada di bumi.  Manusia sendiri 

memiliki keistimewaannya tersendiri yakni memiliki akal dan budi dan dengan 

ini pula manusia punya kedudukan yang istimewa di lingkungannya. Adanya 

akal yang di berikan merupakan penghargaan dari Allah SWT kepada 

makhluknya lebih dari makhluk lainnya secara antroposentris bukan untuk 

mengeksplorasi sumberdaya alam menurut kehendaknya. Maka, jika manusia 

akan mempengaruhi alam harus berdasarkan suatu perencanaan dan program 

yang terukur dan berwawasan lingkungan.
9
 Namun seringkali manusia lupa 

dengan alam yang seharusnya mereka jaga dan dilestarikan, malah digunakan 

secara berlebihan bahkan setelah mereka gunakan tidak memperbaiki kembali. 

Padahal sudah jelas bahwa Allah akan memberikan Adzab kepada orang-

orang yang menggerus dan merusak alam yang indah ini, akibat tangan-tangan 

merekan sendiri, sebagaimana dalam firmannya Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 

41
10

 

                        

           

Artinya: telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). 

                                                             
9
 Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 58. 

10
 Al-Qur’an, 30:41 
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Bahkan kita ketahui bersama bahwa di Indonesia sendiri keseimbangan 

lingkungan hidup sudah mulai terganggu. Karena sebagai negara yang 

berkembang dengan jutaan penduduk menekan berat sumber daya alam dan 

tingkat kemiskinan yang masih menjadi masalah besar di Indonesia karena 

teramat banyakmasalah-masalah lingkungan hidup yang serius terjadi, seperti:1). 

Luas dan mutu hutan yang menurun, 2), Areal tanah kritis yang tak produktif 

bertambah setiap tahun, 3). Erosi semakin meningkat akibat semakin gundulnya 

bukit dan gunung, 4). Sungai semakin dangkal akibat pelumpuran sehingga cepat 

membanjir, 5). Air permukaan dan di dalam tanah kian mengurang dan semakin 

kotor, 6). Laut semakin  tercemar dan karang serta ikan kian menipis, 7). Jenis 

binatang dan tumbuh-tumbuhan cenderung berkurang, 8). Lingkungan 

pemukliman manusia kiat padat dan tak sehat.
11

 Semua seakan menjadi pertanda 

bahwa keseimbangan lingkungan hidup di Indonesia sendiri semakin 

memprihatinkan dan semakin terganggu. 

Nilai-nilai peduli lingkungan merupakan dasar suatu pendidikan yang 

berupaya untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Cinta lingkungan atau 

juga bisa dikatakan sebagai menjaga lingkungan juga diatur dalam undang-

undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan 

lingkungan hidup yang beruapaya untuk memberikan rambu-rambu peringatan 

                                                             
11

 M. L. Tobing, Ikhtisar Hukum Lingkungan Hidup, (Jakarta: Erlangga, 1983), 15. 
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untuk menjadikan manusia pribadi yang mampu menjaga dan melestarisan 

lingkungan dengan berbagai cara dan sikap yang harus diambil.
12

 

Menurut UU No. 17 tahun 2007, lingkungan hidup dan sumber daya alam 

memiliki peran ganda yaitu sebagai modal pembangunan dan sekaligus sebagai 

penopang system kehidupan. Adapun jasa-jasa lingkungan meliputi 

keanikaragaman hayati, penyerapan karbon, pengaturan air secara alamiah, 

keindahan alam, dan udara bersih, perupakan penopang kehidupan manusia. 

Namun, pengelolaan sumber daya alam selama ini masih belum berkelanjutan 

dan masih mengabaikan kelestarian fungsi lingkungan hidup, sehingga daya 

dukung lingkungan menurun dan ketersediaan sumber daya menipis.
13

 

Banyak hal yang belum kita lakukan dan bahkan banyak kita menganggap 

hal itu spele padahal itu sangat penting. Seperti halnya  peduli lingkungan yang 

belum bias kita tanamkan dalam diri kita sendiri. Cinta pada lingkungan 

merupakan suatu tindakan untuk menjadikan tempat tinggal yang nyaman dan 

menjadikan rumah bagi seluruh manusia serta makhluk hidup lainnya untuk ikut 

merasakan kenyamanan dan ketentaram dengan menjaga lingkungan sekitar. 

Karena apabila terdapat lingkungan yang rusak manusia akan susah memncari 

kehidupan bahkan kesehatanpun terancam. 

                                                             
12

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997, Tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidu, Dokumen Negara. 
13

 Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter Membangun Delapan Karakter Emas Menuju Indonesia 

Bematabat (Yogyakarta: Samudera Biru, 2011), 85 
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Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari jember inI, peneliti 

menemukan sesuatu yang menarik untuk diteliti seputar kepedulian terhadap 

lingkungan. Karena di Pondok Pesantren ini sangat menjaga terhadap lingkungan 

terbukti dipesantren ini punya lahan pekebunan yang ditanami pepohonan, dan 

juga dihalaman pesantren banyak ditanami bunga-bungan dan pohon-pohon 

sehingga pemandangannya sejuk nan indah. 

Tidak hanya itu, di pondok pesantren ini juga melarang kepada seluruh 

santri-santrinya untuk merokok kerena selain tidak bagus bagi kesehatan, juga 

membuat polusi yang tidak baik terhadap lingkungan.  

Berangkat dari itu semua, peneliti tertrarik meneliti di pondok pesantran 

ini dan mengankat judul “Peran Kiai Dalam Membentuk Karakter Santri 

Peduli Lingkungan Di Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari 

Jember” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Kiai sebagai Figur Utama dalam membentuk karakter 

santri peduli lingkungan di pondok pesantren Darul Hikmah Mumbulsari 

Jember ? 

2. Bagaimana Implementasi peduli lingkungan di pondok pesantren Darul 

Hikmah Mumbulsari Jember ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengetahui peran Kiai dalam membentuk karakter santri peduli 

lingkungan di pondok pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember ? 

2. Untuk Mengetahui Implementasi peduli lingkungan di pondok pesantren 

Darul Hikmah Mumbulsari Jember ? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik manfat secar teoritis maupun praktis. Masing-masing manfaat di jelaskan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten dalam 

permasalahan yang diangkat serta dapat menambah wawasan keilmuan 

mengenai peran Kiai dalam menanamkan karakter peduli lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan 

mengenai peran Kiai dan kepedulian  terhadap lingkungan. 

2) Penelitian ini dimanfaatkan oleh peneliti dalam upaya memenuhi 

persyaratan meyelesaikan tugas akhir kuliah di IAIN Jember. 
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b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan sebagai penambah literatur guna 

kepentingan akademik perpustakan IAIN Jember serta referensi bagi 

mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

peran Kiai dalam menanamkan karakter peduli lingkungan. 

c. Bagi PP. Darul Hikmah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terkait 

peran Kiai dalam menanamkan karakter peduli lingkungan, sehingga 

dapat memberikan masukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif. 

d. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan khususnya pada 

penanaman karakter peduli lingkungan agar dapat membantu pencapian 

tujuan yang diharapkan.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadikan titik 

perhatin peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimna dimaksud oleh peneliti. Dari 

judul peneliti “Peran Kiai dalam Membentuk Karakter Santri Peduli 

Lingkungan”, maka beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul yakni 

sebagai berikut: 
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1. Peran 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pemain 

sandiwara utama
14

. Jadi dalam hal ini yang dimaksud peran adalah pelaku 

(Kiai) yang melakukakan penanaman nilai klarakter cinta lingkungan. 

2. Kiai 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aadalah sebutan bagi para 

alim ulama (cerdik), padai tentang agama islam
15

. Akan tetapi yang 

speneliti maksud disini adalah pengasuh dari pondok. pesantren Darul H 

ikmah Mumbulsari Jember. 

3. Santri 

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang yang 

mendalami ilmu agama. Sedangkan menyantri adalah orang yang belajar di 

pondok pesantren.
16

 Santri yang peneliti maksud disini adalah orang yang 

mendalami ilmu agama yang juga mukim atau menetap dipondok 

pesantren. 

4. Cinta lingkungan 

Cinta merupakan suatu sikap yang memberikan sikap respon, menjaga 

dan menghormati serta sikap menyayangi segala sesuatu yang di harapkan 

menjadi lebih baik. Lingkungan merupakan suatu tempat yang menjadi 

satu kesatuan yang dipenuhi oleh makhluk hidup dan menjadi tempat 

                                                             
14

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),1155. 
15

 Depdiknas, Kamus Besar. 767 
16

 Depdiknas, Kamus Besar. 1266 
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berlindung bagi maklhluk hidup dan alam sekitarnya. Lingkungan juga 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar tempat hidup atau tempat 

tinggal kita.
17

 Cinta lingkungan merupakan sikap untuk menjaga dan 

menghormati serta menyayangi lingkungan
18

 

5. Implementasi  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, penerapan diartikan sebagai 

pelaksanan.
19

  

Berdasarkan hal diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 

penerapan dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana 

santri dalam mempraktekkan peduli lingkungan. 

F. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat tentang skripsi yang 

dikemukakan secara berturan dari bab per bab dengan sistematis, dengan tujuan 

sagar pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran isi skripsi secara 

global, sistematika pembahasan terdiri dari: 

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 

kemudian dilanjutkan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah 

dan sistematika pembahasan.  

                                                             
17

 Kaelani, HD, Islam Kependudukan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 77 
18

 M. L. Tobing, Ikhtisar Hukum, 15 
19

 Depdiknas, Kamus Besar, 580. 
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BAB II kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri dari  penelitian terdahulu 

dan kajian tiori, yang memuat tentang Peran Kiai dalam Membentu Karakter 

Santri Peduli Lingkungan. 

BAB III bagian ini memuat pembahasan tentang metode penelitian yang 

terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

penyajian data dan analisis data, keabsahan data, dan tahapan penelitian. 

BAB IV dalam bab ini membuat pembahasan empiris tentang penyajian 

data dan analisi yang termasuk di dalamnya antara lain gambaran objek 

penelitian penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. 

BAB V merupakan bab yang paling akhir yang berisi kesimpulan 

pembahasan dalam sikripsi dan yang terkait sarana-sarana. 

Selanjutnya sikripsi ini di akhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam memenuhi kelengkapan data 

sikripsi.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini penulis mencantumkan bagian hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasanya, baik penelitian yang sudah terpublikasi. Dengan melakukan 

penelitian ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan. 

Penelitian terdahulu yang terkait denagan penelitian yang akan dilakukan 

ialah sebagai berikut: 

1. Sholeh Hadir. IAIN Jember 2017 dengan judul penelitian “Pembinaan 

Akhlak Siswa terhadap Lingkungan di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 

Kencong Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan berbasis 

lingkungan hidup di SMAN 01 Kencong. Penelitian ini menggunakan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan 

pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan pada keabsahan data penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi data.  

15 
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Persamaan penelitian Sholeh Hadir dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini sama-sama meneliti tentang lingkungan hidup dan jenis 

penelitian yang sama yakni field reaserch. Adapun perbedaan yang terletak 

pada pembahasan secara khusus yakni penelitian milik Sholeh Hadir ini 

membahas tentang pembinaan akhlak siswa terhadap lingkungan. Sedangkan 

peneliti ini lebih menekankan kepada peran Kiai dalam menanamkan cinta 

lingkungan.
20

 

2. Nur Rofi’atun Nafi’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 dengan judul 

penelitian “Internalisasi Nilai-nilai Cinta Lingkungan melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikam internalisasi nilai-nilai 

cinta lingkungan melalui pembelajaran PAI di SMAN 01 Jetis Bantul. 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang mana menggunakan 

data dengan analisa statistik. Dan pendekatannya menggunakan metode 

psikologi. Analisis data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan triangulasi 

teknik. Penelitian ini tentunya memiliki hasil yang nantinya dapat 

menjelaskan mengenai tentang internalisasi nilai cinta lingkungan melalui 

suatu pembelajaran PAI di sekolah.  

                                                             
20

 Sholeh Hadir, “Pembinaan Akhlak Siswa terhadap Lingkungan di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 

Kencong Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN 

Jember, 2017. 
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Persamaan penelitian Nur Rofi’atun Nafi’ah dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini sama-sama meneliti tentang nilai-nilai cinta lingkungan dalam 

sekolah serta merupakan penelitian yang bersifat field reaserch. Adapun 

perbedaan dari penelitian ini tampak terlihat di pembahasan secara khusus 

karena penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai cinta lingkungan 

melalui pembelajaran PAI yang mana penelitian ini lebih mengedepankan 

bagaimana rasa kepemilikan dari nilai itu bisa diberikan kepada siswa 

melalui pembelajaran. Sedangkan penelitian lebih kepada proses penanaman 

karakter yang dilakukan oleh Kiai.
21

 

3. Rizqi Ahmad Taufiq N. IAIN Surakarta tahun 2018 dengan judul penelitian 

“Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-Nilai 

Pesantren Dalam Program Green School di Pondok Pesantren Modern 

Imam Syuhodo”. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan 

Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-Nilai 

Pesantren Dalam Program Green School di Pondok Pesantren Modern Imam 

Syuhodo. Karena dipondok pesantren tersebut mempunyai yang unik dalam 

menjaga dan merawat lingkungan hidup. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Ahmad Taufiq dengan 

penelitian ini sama-sama meneliti tentang karakter peduli lingkungan, dan 

                                                             
21

 Nur Rofi’atun Nafi’ah, “Internalisasi Nilai-nilai Cinta Lingkungan melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, Skripsi,  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014. 
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juga tempat penelitiannya di sebuah pesantren, dan juga penelitian tersebut 

lebih terfokus pada sebuah program yaitu program Green Scholl.  

Sementara perbedaannya dengan penelitian ini adalah meskipun sama-

sama tentang karakter peduli lingkungan, akan tetapi penelitian ini peran 

seorang Kiainya, dan tidak focus pada sebuah program atau kegiatan tertentu.  

22
 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1. Sholeh 

Hadir 

2017 Pembinaan 

Akhlak Siswa 

terhadap 

Lingkungan di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 01 

Kencong 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2017/2018. 

Sama-sama meneliti 

tentang lingkungan 

hidup dan jenis 

penelitian yang sama 

yakni field reaserch.  

Adapun perbedaan 

ini penelitian sholeh 

adir membahas 

tentang pembinaan 

akhlak siswa 

terhadap lingkungan. 

Sedangkan 

penelitian ini lebih 

menekankan kepada 

peran Kiai dalam 

menanamkan cinta 

lingkungan 

2.  Nur 

Rofi’atun 

Nafi’ah  

2014 Internalisasi 

Nilai-nilai Cinta 

Lingkungan 

melalui 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMA Negeri 1 

Jetis Bantul. 

penelitian ini sama-

sama meneliti 

tentang nilai-nilai 

cinta lingkungan 

Yang lebih 

mencolok perbedaan 

dalam penelitian ini 

adalah objrk 

kajiannya, dimana 

dalam penelitian ini 

dilakukan 

dipesantren dan 

lebih menekannkan 

pada peran seorang 

                                                             
22

 Rizqi Ahmad Taufiq N., Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-Nilai 

Pesantren Dalam Program Green School di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, Skripsi 

FTIK IAIN Surakarta, 2018.  
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Kiai 

3. Rizqi 

Ahmad 

Taufiq N 

2018 Pengembangan 

Karakter Cinta 

Lingkungan 

Hidup Melalui 

Nilai-Nilai 

Pesantren 

Dalam Program 

Green School di 

Pondok 

Pesantren 

Modern Imam 

Syuhodo 

Sama-sama meneliti 

tentang karakter 

peduli lingkungan, 

dan juga tempat 

penelitiannya di 

sebuah pesantren, 

dan juga penelitian 

tersebut lebih 

terfokus pada sebuah 

program yaitu 

program Green 

Scholl. 

Perbedaannya 

dengan penelitian ini 

adalah meskipun 

sama-sama tentang 

karakter peduli 

lingkungan, akan 

tetapi penelitian ini 

peran seorang 

Kiainya, dan tidak 

focus pada sebuah 

program atau 

kegiatan tertentu. 
 

B. Kajian Teori 

1. Peran Kiai 

a. Pengertian Peran 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

pemain sandiwara utama, tukang lawak pada pemain makong, perangkat 

tingkah yang diharapkan oleh yang berkedudukan di masyarakat.
23

 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
24

 

Namun ada bebarapa pengertian lain mengenai pengertian peran 

ini dimana diantaranya, 

 

 

                                                             
23

 Depdiknas, Kamus Besar , 1155. 
24

 Soerjono Soekanto, Teori Peranan(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 220 
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1) Ikut serta 

Pengertian peran yang berarti ikut serta ini adalah pengertian 

peran yang sangat minimal. Apabila manusia dapat merasa, berfikir 

dan berbuat bagaimana yang dirasakan, difikirkan dan diperbuat 

orang lain, maka manusia itu telah ditempatkan dirinya dilihat dari 

sudut pada orang lain. 

2) Peran juga sangat menentukan 

Pengertian peran ini adalah pengertian peran pemimpin yang 

mempunyai nilai-nilai Leadership dan kemampun ataupun keahlian 

dalam memanagement, sangat menentukan dalam menyelenggaran 

suatu pekerjaan atau tugas. Begitupun dengan Kiai menjadi contoh 

kebersihan dalam menanamkan peduli lingkungan pada santri-

santrinya. 

Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). 

Apabila seseorang  melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan suatu 

peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan dan saling 

bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai macam-macam 

peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut 

sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya 
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bagi masyarakat kepadanya. Peranan lebih banyak menekankan pada 

fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses
25

. 

Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, 

merupakan hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. 

Sementara peranan itu diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat 

serta menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup tiga hal, yaitu: 

a) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 

b) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.
26

 

b. Pengertian Kiai 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aadalah sebutan 

bagi para alim ulama (cerdik), padai tentang agama islam.
27

 Sementara 

dalam pandangan masyarakat jawa kata Kiai merupakan kata untuk 

                                                             
25

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 269-286 
26

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 246 
27

 Depdiknas, Kamus Besar, 767 
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memfasilitasi benda yang dikeramatkan, benda yang memiliki kekuatan 

alam, berbeda dengan benda lainnya.
28

 

Kiai bukan berasal dari Bahasa Arab melainkan Bahasa Jawa. 

Kata Kiai memiliki makna yang agung, keramat dan dituahkan. Untuk 

benda-benda yang dikeramatkan dan dituahkan di Jawa seperti keris, 

tombak, dan benda lain yang keramat disebut Kiai. Selain untuk benda, 

gelar Kiai juga diberikan kepada laki-laki yang lanjut usia, arif dan 

dihormati. 

Kiai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada 

seseorang yang mempunyai ilmu dibidang agama Islam dan merupakan 

suatu personifikasi yang erat kaitannya dengan suatu pondok pesantren. 

Bahkan rata-rata pesantren berkembang dijawa dan madura sosok Kiai 

sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa, sehingga sangat 

disegani oleh masyarakat dilingkungan pesantren. Disamping itu Kiai 

pondok pesantren selain sebagi pengagas juga sekaligus pendiri dari 

pesantren yang bersangkutan. Oleh karenanya sangat wajar jika dalam 

pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung kepada peran seorang 

Kiai.
29

 

Kiai, dikenal sebagai guru pendidik utama di pesantren, karena 

merekalah yang selalu memberikan bimbingan, pengarahan dan 

                                                             
28

 Zaitur Rahem, Jejak Intelektual Pendidikan Islam; Generasi Salafiyah dan Khalafiyah (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2016), 58 
29

 Amin Haedar & Abdullah Hamid, Masa Depan Pesantren (Jogjakarta: Diva Pres), 28 
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pendidikan kepada para santri. Pendidik lainnya yang bersetatus sebagai 

pembantu dikenal dengan istilah ustad atau santri senior. Kiai, dalam 

pengertian umum adalah pendiri atau pimpinan pesantren, sebagi muslim 

terpelajar telah membaktikan dirinya demi Allah dan menyebar luaskan 

serta memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan 

pendidikan.
30

 

Seorang dapat disebut kiyai karena dia diterima dimasyarakat 

sebagai Kiai, karena orang datang meminta nasehat kepadanya, atau 

mengizinkan anaknya belajar kepada Kiai.
31

 Kiai mutlak keadaannya 

dalam sebuah pondok pesantren. tanpa adanya Kiai maka pesantren 

tersebut tidak berjalan. Dalam sebuah pesantren Kiai mempunyai otoritas 

penuh. Kayi biasanya menagajarkan kitab kuning kepada santrinya 

dengan metode bandongan atau sorogan. 

c. Tipologi Kiai 

Tipologi dapat diartikan sebagai ilmu watak golongan-golongan 

menurut tipe, corak watak masing-masing. Jasa ilmu ini bisa 

dimanfaatkan untuk melacak potensi-potensi pondok pesantren yang 

tengah bergelut dengan perkembangan zaman. Terlebih jika pondok 

pesantren tersebut dihadapkan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) sehingga memaksa dengan sadar pihak pesantren untuk 

                                                             
30

 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), 31  
31

 Gunawan & Ali Hasan Siswanto, Islam Nusantara dan Kepesantrenan (Yogyakarta: Interpena 

Yogyakarta, 2016), 164 
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merubah dirinya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Terlebih dari 

geliat pesantren ini juga merupakan fenomena tersendiri untuk dilakukan 

penelitian. 

Perhatian terhadap variasi Kiai sebenarnya telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Mansur Noor misalnya, pernah meneliti 

Kiai dimadura menghasilkan kategori Kiai menjadi tiga yaitu : Kiai 

konservatif, Kiai adaptif, dan Kiai progresif. Sementara Dirdjosandjoto 

dalam penelitiannya di daerah Muria, mengkategorikan Kiai kedalam 

Kiai Langgar, Kiai pesantren, dan Kiai tarekat. Sedangkan Turmudi 

dalam Penelitiannya di Jombang, mengkategorikan Kiai dalam Kiai 

pesantren, Kiai tarekat, Kiai politik, dan Kiai panggung. Kategorisasiitu, 

tentu sangat bermanfaat untuk memahami dunia Kiai. Namun demikian, 

kategorisasi yang dihasilkan itu terasa belum didasarkan atas tinjauan 

yang se-kufu (memiliki kesamaan, setingkat, sederajat), sehingga 

akibatnya jika digunakan untuk melihat fenomena Kiai ditempat lain 

menjadi kurang jelas. Istilah Langgar dan Pesantren adalah nama tempat, 

sedang tarekat dan politik menunjuk pada pengertian aktifitas. Itulah yang 

dimaksudkan tidak sekufu. Tarekat bisa jadi mengambil tempat dilanggar 

atau dipesantren. Kategorisasi seperti ini bisa jadi akan menyulitkan 
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dalam memasukkan Kiai tarekat yang kebetulan aktif di pesantren 

sebagaimana yang terlihat di Jombang.
32

 

Kategorisasi Kiai yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap terjadinya silang 

pendapat diantara para peneliti sebelumnya didalam memahami Kiai. 

Geertz dan Noor mengatakan bahwa Kiai tidak banyak memberi andil 

pada politik, dan kemudian pendapat itu ditolak oleh Dhofier dan 

didukung oleh Horikoshi maupun Dirdjosanjoto. Dengan adanya 

pemahaman variasi itu, maka perbedaan pandangan tersebut dapat 

dipahami dengan mudah. Misalnya saja, tatkala Geertz maupun Noer 

menyebut Kiai sebagai yang  bersifat statis dan mengurungdiri di 

pesantren, kemungkinan karena yang diamati adalah Kiai spiritual. 

Sedangkan potret Kiai yang dimaksud oleh Dhofier dan Horikoshi adalah 

Kiai advokatif dan Kiai politik. Contoh yang disebut Dhofier adalah 

seperti pondok Tebuireng Jombang. Memang menggambarkan adanya 

dinamika itu. Atas dasar ini maka setiap potret Kiai maupun pesantrennya 

harus dilihat secara proposional. Data dilapangan menunjukan bahwa 

Kiai menunjukkan fenomena komplek, tidak bisa diletakkan dalam satu 

varian. 

Kiai yang sekilas tampak homogen, jika dilihat secara seksama 

ternyata amat variatif. Perbedaan itu diakibatkan oleh banyak faktor. 

                                                             
32

 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, 120 
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Misalnya, dari perbedaan mereka dalam mempersepsi dan memahami 

ajaran agama itu sendiri, lingkungan dimana masing-masing Kiai itu 

hidup dan dibesarkan, kondisi ekonomi, dan juga faktor sosial-

politik.muncul dan berkembangnya berbagai aliran keagamaan diberbagai 

tempat adalah bukti bahwa selalu adanya perbedaan pemahaman, persepsi 

dan atau sudut pandang. Dikalangan Kiai misalnya, muncul istilah Kiai 

fiqh, Kiai tasawuf dan sebagainya. Secara politik terdapat Kiai yang 

memilik orientasi kekuasaan, oleh karena itu ia ikut dalam aktivitas 

politik, ada Kiai yang dekat dengan penguasa, Kiai yang independen dan 

Kiai yang mengambil jarak dengan pemerintahan yang berkuasa. 

Jika secara khusus dikaitkan dengan kehidupan politik, maka 

terjadi polarisasi pemikiran dan memunculkan tipologi Kiai yang 

bervariasi. Sebagian kalangan berpendapat bahwa Kiai seharusnya cukup 

berperan sebaga pengayom umat terutama dalam kehidupan beragama. 

Oleh karena itu lebih baik jika dia menghindarkan diri dari kegiatan 

politik praktis. Ada juga yang sebaliknya, tidak ada alasan Kiai 

meninggalkan politik, sebab berpolitik merupakan bagian kehidupan 

agama itu sendiri. 
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d. Peran Kiai sebagai Central Figure di Pondok Pesantren 

Dalam pondok pesantren Kiai sebagai Central Figure (Figur 

Utama) tentu mempunyai peran yang sangat signifikan yakni diantaranya; 

1) Figur Utama (Central Figure) 

Kiai merupakan merupakan Central Figure disetiap Pondok 

Pesantren Central Figur Kiai tidak hanya karena ilmunya, melainkan 

juga karena Kiailah yang menjadi pendiri, pemilik, dan pewakaf 

Pesantren itu sendiri, perjuangannya tak terbatas pada ilmu, tenaga, 

waktu, tetapi juga tanah dan materi lainnya yang diberikan demi 

kemajuan syi’ar Islam.
33

 

Muhammad Idris jauhari berpendapat bahwa Kiai befungsi 

sebgai moral force (Kekuatan Moral) bagi para santri dan seluruh 

penghuni pesantren, dimana antara santri dan Kiai tercipta hubungan 

batin (bukan sekedar emosional) yang tulus dan kokoh, bahkan 

sampai ketika mereka pulang kemasyarakat. Inilah suatu kondisi 

yang seharusnya terdapat dalam lembaga pendidikan apapun, tetapi 

sangat jarang temukan-kalau tidak akan disebut tidak ada –dalam 

sistem-sistem pendidikan lainnya.
34

   

Juga, dalam tradisi pesantren Kiai tetap merupakan figur yang 

ditaati oleh para santri, guru, pengurus dan staff atau pembantu dalam 
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 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Ummat (Surabaya: Imtiyaz, 2011) 18 
34

 Muhammad Idris Jauhari, Sistem Pendidikan Pesantren ( Sumenep: Al-Amin Printing, 2002), 25 
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menyelesaikan tugas-tugas dikalangan pesantren. Kefiguran Kiai 

sangatlah tergantung kepada kemampuan, ketinggian ilmunya dan 

kewibawaannya sebagai Kiai.
35

  

2) Teladan  

Kiai sebagai pendidik membeikan keteladanan kepribadian 

muslim dalam segala aspek kepada santrinya, baik dalam aspek 

vertikal Hamblum Minallah (cara kita berkomunikasi baik dengan 

Allah SWT.), maupun horizontal (hubungan kita sesama manusia 

maupun kepada alam). 

Dalam Islam bahkan peneladanan ini sangat diistimewakan 

dengan menyebut Nabi Muhammad Saw. adalah teladan yang baik 

(uswatun hasanah).
36

 

2. Tinjauan Tentang Karakter Peduli Lingkungan 

a. Nilai Karakter 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah sifat-sifat 

(hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan atau sesuatu yang 

menyempurnaka manusia. Sementara dalam bahasa lnggris nilai dari kata 

“value”, dalam bahasa latin “velere”, atau bahasa Prancis kuno “valoir” 

atau nilai dapat diartikan berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, 

bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 

                                                             
35

 Gunawan & Ali Hasan Siswanto, Islam Nusantara dan Kepesantrenan, 165 
36

 Ahmad Royani, Desain Pembelajaran Berbasis Berbasis Budaya dan Nilai (Jember: Stain Jember 

Press, 2014), 69 
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sekelompok orang.
37

 Sehingga nilai merupakan kualitas suatu hal yang 

menjadikan hal yang disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 

suatu yang terpenting atau berharga bagi manusia sekaligus inti dari 

kehidupan. 

Sejalan dengan pendapat Raths dan Kelven, sebagaimana yang 

dikutip oleh Sutarjo Adisusilo yakni, “values play a key role in guiding 

action, resolving conflicts, giving direction and coherence to live" . 

Artiannya nilai mempunyai peranan yang begitu penting dan banyak di 

dalam hidup manusia, sebab nilai dapat menjadi pegangan hidup, 

pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan mengarahkan pandangan 

hidup.
38

 

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia sifatnya ideal, nilai 

bukan konkrit, bukan fakta, Tidak hanya persoalan benar dan salah yang 

menuntut pembuktian secara empirik, melainkan penghayatan yang 

dikehendaki dan tidak dikehendaki, dan juga merupakan suatu sifat yang 

melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan 

dengan subjek yang memberi suatu arti (manusia yang meyakini).
39

 Nilai 

merupakan sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai 

acuan tingkah laku yang merupakan sifat-sifat (hal-hal) penting atau 
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 Sutarjo Adisusilo, JR, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 56. 
38

 Ibid, 59 
39

 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 61. 
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berguna bagi kemanusiaan dan dapat menyempurnakan manusia sesuai 

dengan hakikatnya 

Selanjutnya,  karakter dapat dipahami Secara bahasa karakter 

berasal pada bahasa latin “ kharakter”, “kharassein”, “kharax”, pada 

bahasa inggris “character” adalah “charassein” yang berarti membuat 

tajam, membuat pada,
40

 dan “to mark” menandai dan memfokuskan, 

mengaplikasikan nilai – nilai kebaikan pada bentuk tindakan atau tingkah 

laku.
41

 

Sedangkan menurut pusat Bahasa Depdiknas, karakter adalah 

bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, 

tabiat, tempramen, dan watak, sementara, yang disebut dengan 

berkarakter ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan 

berwatak.
42

 

Pengertian secara khusus, karakter adalah nilai-nilai yang khas-

baik (Tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, 

dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan 

terwujud dalam prilaku. 

Karakter secara koheren memancar diri hasil olah pikir, olah hati, 

olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. 

                                                             
40

Abd. Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 11 
41

 Subaedi,  Desain Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Aplikasinya Lembaga Pendidikan (Jakarta: 

Kenacan, 2012), 12 
42

 Naula Isna Aunillah, Panduan Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah (Jakarta: Laksana, 2011), 
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Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang 

mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam 

menghadapi kesulitan dan tantangan.
43

 

Jadi nilai karakter adalah sifat-sifat ataupun ciri khas yang 

dianggap penting, baik dan berguna oleh seseorang ataupun sekelompok 

orang. 

b. Karakter Peduli Lingkungan 

Karakter peduli lingkungan merupakan salah satu dari delapan 

belas nila-nilai karakter yakni; 

1) Relegius, yaitu sikap ketaatan dan kepatuhan terhadap agama yang 

dianutnya serta memiliki toleransi terhadap agama lain. 

2) Jujur, yaitu Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan. 

3) Toleransi, yaitu Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

terhadap peraturan dan norma yang berlaku. 

                                                             
43

 Anas Salahudin & Irwan Alkrienciehie, Pendidikan Karakter; Pendidikan Berbasisi Agama & 

Budaya Bangsa (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 42 
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5) Kerja keras, Yaitu suatu perbuatan yang dilakukan dengan sungguh 

sungguh tanpa mengenal lelah. 

6) Kreatif, yaitu Selalu mencari alternatif penyelesaian suatu 

permasalahan dari berbagai sudut pandang. Ini dilakukan untuk 

mengembangkan tata cara atau pemahaman terhadap suatu masalah 

yang sudah ada terlebih dahulu melalui pendekatan sudut pandang 

yang baru. 

7) Mandiri, yaitu Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas tanpa mengandalkan 

orang lain untuk menyelesaikan tugasnya. 

8) Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9) Rasa Ingin Tahu, yaitu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10) Semangat Kebangsaan, yaitu Cara berpikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11) Cinta Tanah Air, yaitu Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

33 
 

12) Menghargai Prestasi, yaitu Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13) Bersahabat/Komunikatif, yaitu Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

14) Cinta Damai, yaitu Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Sikap dan 

tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

15) Gemar Membaca, yaitu Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16) Peduli Lingkungan, yaitu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

17) Peduli Sosial, yaitu Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18) Tanggung Jawab, yaitu Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
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terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
44

 

Peduli Lingkungan seperti dijelaskan di atas yaitu Sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Lingkungan adalah 

ekosistem yang didalamnya terdapat keanekaragaman makhluk hidup 

yang saling mempengaruhi. Peraturan pemerintah nomor 29 tahun 1986 

menyebutkan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 

semua benda , daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk didalamnya 

manusia dan perilaku yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan 

dan kesejahteraan manusia serta llingkungan hidup.
45

 

Lingkungan hidup terdiri dari beberapa unsur, yaitu unsur biotik 

(mahluk hidup), unsur-unsur abiotic (mahluk tidak hidup), dan unsur-

unsur budaya. Adapun penjelasan unsur-unsur lingkungan hidup sebagai 

berikut: 

a) Unsur-unsur biotik, yakni unsur yang terdapat dalam lingkungan hidup 

untuk media saling berhubungan seperti manusia, hewan, tumbuhan 

jasad renik. Unsur biotik sangat berpengaruh bagi kehidupan kita kalu 

tidak unsur biotik maka kita tidak bisa berkembang dengan sempurna. 
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b) Unsur-unsur abiotik, yakni unsur yang terdapat dalam lingkungan 

hidup untuk media berlangsungnya kehidupan seperti tanah, air, udara, 

sinar matahari, dan lain-lain. Tentu unsur abiotic ini sangat dibutuhkan 

dalam lingkungan hidup karena unsur abiotic adalah kebutuhan pokok 

dan utama (primer) dalam kedipuan. 

c) Unsur budaya, yakni system nilai gagasan, dan keyakinan yang 

dimiliki manusia dalam menentukan prilakunya sebagai mahluk social 

seperti bnagunan, baju, mobil, rumah, dan lain-lain. Budaya disini 

mempunyai beberapa unsur yakni, 

(1) Lingkungan hidup sebagai wahana bagi kelanjutan kehidupan. 

Yakni tempat berinteraksi mahluk hidup yang membentuk suatu 

system jaringan kehidupan yang didalamnya terdapat siklus-siklus 

penunjang kehidupan.siklus-siklus itu merupakan system yang 

mengatur proses kelanjutan kehidupan meskipun kita hidup 

berbagai suku, bangsa, agama budaya yang berbeda akan tetapi 

kita harus tetap berinteraksi untuk melanjutkan kehidupan. 

(2) Lingkungan sebagai tempat tinggal. Yakni, lingkungan merupakan 

tempat semua mahluk hidup mulai dari tingkat yang paling bawah 

sampai tingkat yang paling tinggi. Dengan adanya lingkungan kita 

dapat berinteraksi, dan membuat keturunan untuk melanjutkan 

perjuangan. 
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(3) Lingkungan sebagai tempat mencari makan. Yakni, lingkungan 

selain sebagai tempat tinggal, tentu lingkungan juga sebagai 

tempat untuk mencari makanan agar supaya keberlangsungan 

kehidupan manusia terus berjalan. 

Lingkungan hidup menurut L.L Bernard dalam bukunya Harun 

Harun Husein, membagi lingkungan menjadi 4 macam, yaitu: 

(a) Lingkungan fisik dan anorganik, yaitu lingkungan yang terdiri dari  

gaya kosmik dan fisiografis seperti tanah, udara, laut, radiasi, gaya  

tarik, ombak dan sebagainya. 

(b)lingkungan biologi atau organic, yaitu segala sesuatu yang bersifat  

biotis, berupa mikroorganisme, parasit, hewan dan tumbuhan.  

Termasuk juga di sini lingkungan prenatal dan proses-proses biologi  

seperti reproduksi, pertumbuhan dan sebagainya. 

(c) Lingkungan social.
46

 

Manusia mempunyai peranan penting terhadap lingkunga karena 

allah SWT. Menciptkan alam semesta beserta isi-isinya termasuk 

tumbuh-tumbuhan dan hewan, dimana manusia itu adalah bagian dari 

hewan. Sebagaimana dalan (Qs. Al-Baqoroh: 117) 
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                      

      

Artinya: Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak 

(untuk menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya 

mengatakan kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia. 

 

Dalam muka bumi telah diciptakan mahluk berupa tumbuh-

tumbuhan yang beraneka ragam dan berbagai jenis hewan sejak yang 

bersel satu hingga binatang raksasa. Kini tumbuh-tumbuhan dan hewan 

raksasa itu telah punah dan dan dalam usia jutaan tahun terpendam dalam 

bumi, dan karene peristiwa kimia, benda-benda berubah menjadi barang 

tambang yang amat bermanfaat bagi kehidupan manusia, seperti batu 

bara, minyak bumi dan lain sebagainya. 

Sejak kelahiran manusia, muncul jenis-jenis baru tumbuhan dan 

hewan yang disediakan untuk lingkungan hidup manusia agar sejahtera 

hidupnya. Lingkungan itu perlu diolah dan dimanfaatkan manusia sebaik-

baiknya, supaya sesuai dengan dengan mahluk Allah menciptakan itu 

semua. Kita harus mencintai lingkungan, artinya memperlakukan 

bermacam ragam benda baik biotik maupun abiotic, agar lingkungan 

hidup kita berfungsi sebagimana mestinya sesuai dengan kodrat masing-

masing sehingga terwujud kesejah teraan dan kebahagiaan manusia lahir 

dan batin. 
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Bumi dan isinya telah berjuta-juta tahun merupakan bahan mentah 

yang belum diolah. Kepada manusia, dengan berbagai bekal yang 

dimilikinya diharapkan dapat mengolah berbagai bahan mentah itu (baik 

yang ada dipermukaan bumi, didalam perut bumi, maupun yang ada 

dalam lautan dan dasarnya). Kesejahteraan hidup manusia memang 

sangat besar ketergantungannya pada pandainya manusia mengolah alam 

lingkungan sesuai dengan dengan tujuan Allah menciptakan ini semua. 

Dalam (Qs. Al- A’raaf: 10)
47

 disebutkan sebagaimana ayat berikut, 

                     

       

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 

bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 

Juga disebutkan dalam (Qs. Al-Hijr: 20)
48

, 

                       

Artinya: Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-

keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-makhluk 

yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya. 

 

Bahkan disediakan untuk manusia itu, bukan saja yang ada 

dibumi, disediakan pula bahan-bahan keperluan hidup yang terkandung di 

langit, seperti matahari (cahayanya), bintang-bintang (sebagai petunjuk 

dan arah mata angin), udara, bulan, dan benda-benda lain yang 
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 Al-Qur’an, 07:10 
48

 Al-Qur’an, 15:20 
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ditundukkan Allah untuk kemudahan dan kepentingan hidup manusia. 

Sebagaimana dipaparkan dalam (Qs. Al-Jaatsiyah:13)
49

, 

                       

            

Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan 

apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. 

 

Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar tempat tinggal atau tempat hidup kita, yaitu berupa kesatuan 

ruang dengan semua benda, daya dan keadaaan serta mahluk hidup, 

termasuk didalamnya manusia dan prilakunya yang mempengaruhi 

kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia dan mahluk hidup 

lainnya. 

Dengan demikia batas ruang lingkup lingkungan hidup itu amatlah 

luas, meliputi alam hayati, lingkungan buatan dan lingkungan sosialyang 

mempengaruhi keberlangsungan hidup dan kesejahteraan manusia dan 

mahluk hidup lainnya. 

Manusi dalam hal ini merupakan subjek penentu dalam 

lingkungannya, karena pada dasarnya penciptaan alam yang telah 

berlangsung sejak lama sebelum manusia ada, tidak lain kecuali untuk 

bekal manusi agar tercapailah tujuan hidupnya. Maka manusia perlu 
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 Al-Qur’an, 45:13 
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memperhatikan 1). Keseimbangan ekologi dan sumber alam, 2). 

Kelangsungan dan kelestarian manusia, 3). Estetika, kenikmatan dan 

efesiensi kehidupan manusia, 4). Memanfaatkan sebesar-besarnya 

kekayaan alam lingkungan untuk kesejahteraan hidup manusia, 5). 

Melestarikan lingkungan hidup sehingga kemanfaatannya dapat dinikmati 

oleh manusia dari generasi ke generasi sepanjang masa. 

Ditinjau dari kedudukan manusia sebagai penentu, baik 

pemanfaatan maupun pelestarian lingkungannya, manusia tidaklah berdiri 

sendiri atau terpisah dengan yang lainnya.bahkan saling berhubungan dan 

saling membutuhkan baik sesame manusia, sesama mahluk hayati, 

maupun dengan alam lainnya. Hubungan tatanan yang demikian 

merupakan kesatuan secara utuh menyeluruh antara segenap kehidupan 

manusia dan mahluk lainnya disebut ekosistem. Jagat raya ini merupaka 

suatu ekosistem yang diatur baik secara makro maupun mikro, lebih-lebih 

dalam lingkungan hidup manusia. Perubahan salah satu unsur saja dala 

suatu ekologi akan sangat besar pengaruhnya terhadap unsur lainnya. 

Pengaruh yang ditimbulkan itu mungkin akan diadaptasi oleh salah satu 

unsur dengan penyesuaian diri, atau mungkin akan terhempas hilang 

sehingga akan mengakibatkan perubahan total dalam perikehidupan 

manusia. 

Maka agar kehidupan manusia tidak terganggu karenanya, setiap 

aktivitas manusia semestinya minimal tidak mengganggu keseimbangan 
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dari ekosistem dan maksimal turut membina eko system yang lebih stabil 

dan dinamis, dan membina ekosistem yang lebih beragam. 

Dalam pemanfaatan lingkungan ini sebagaimana disebutkan diatas 

bahwa manusi manjadi penentu dalam lingkan, apakah akan 

dimanfaatkan dengan baik, menciptakan lingkungan yang baik, 

menciptakan lingkungan yang dtabil, atau tidak. 

Akan tetapi manusia tentulah tidak menginginkan kehidupannya 

terancam, pemanfaatan alam sebesar-besarnya bagi kehidupan dan 

kesejahteraannya, haruslah disertai upaya menjaga menjaga 

keseimbangan ekologi dan mempertahankan kelestariannya. 

Dengan keinginan yang demikian itu, alam pemberian tuhan itu 

diolah manusia sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Mulanya 

manusia hanya menggunakan dengan kekuatan otot dan tenaganya 

mengolah tanah dan ditanami. Penggunaan tanah untuk pertanian dimulai 

sejak cara yang paling sederhana. Ketika itu akal pikiran manusia baru 

dalam tahap mengikuti irama kehidupan alam sekitar, iklim dan musim 

menentukan kapan manusia dapat menanam dan seterusnya. 

Akal manusia terus berkembang dan manusia terus beusaha 

memahami alam, menentukan keteraturan kejadian dangejala-gejala yang 

tertera dalam alam, mencari hubungan kait mengait antara sebab dan 

akibat gejala alam yang satu dengan yang gejala alam yang lainnya. 

Secara berangsur dengan menggunakan akal pikirannya, manusia berhasil 
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menggali hokum alam yang mencerminkan kekuasaan dan kebesaran 

penciptanya, Allah SWT. 

Akan tetapi akal tidak berhenti, dan terus mencari rahasia alam 

baru, sehingga cakrawala pikiran semakin luas. Bila mulanya kegiatan 

produksi merupakan perpaduan antara tenaga manusia dan sumber alam, 

maka akal pikiran manusia mulai mencari dan menemukan sumber tenaga 

lain diluar otot manusia. Tenaga energi umpamanya ditemukan pada diri 

hewan, kekuatan angin, api, air dan sebagainya.  

Dengan penemuan dan penggunaan energi baru ini maka 

kehidupan ekonomi masyarakat dan tingkat produksi pertanian semakin 

meningkat. Pada gilirannya, tampil kedepan peranan teknologi dalam 

kegiatan produksi, barang tidak lagi dihasilkan hanya sebagai perpaduan 

tenaga otot manusia dengan sumber alam, tetapi meningkat dengan unsur 

baru dalam kegiatan produksi, yaitu teknologi.  

Barang-barang yang dihasilkan tidak lagi terbatas pada hasil 

pengolahan sektor pertanian, akan tetapi semakin meluas mencakup hasil 

pengolahan sebagai sumber alam diluar tanah. Orang tidak berhenti saja 

pada pengolahan dikulit tanah untuk pertanian, tetapi mulai menggali isi 

perut bumi berupa barang tambang dan mineral. Pada tingkat ini manusia 

tidaj lagi tunduk pada ketentuan-ketentuan alam, bahkan mengendalikan 

ketentuan-ketentuan alam itu. 
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Sejalan dengan kemajuan teknologi dan ekonomi, kesehatan 

semakin membaik, makin sedikit manusia mati dalam umur pendek, dan 

akibatnya pun semakin banyak manusia hidup, dan perkembangan 

pertambahan penduduk semakin pesat. Kebutuhan akan sumber-sumber 

alam semakin meningkat pula, mendorong manusia untuk mencari 

kemungkinan-kemungkinan baru mengolah dan mengurus sumber-

sumber alam. Perkembangan ini dirangsang oleh semnagat kehidupan 

materialistis mengejar kekayaan kebendaan. Dalam rangka ini muncul 

sikap-sikap menelan yang lemah dan negara yang kuat ingin 

mengeksploitir negara yang lemah.  

Akal pikiran manusia telah begitu maju tetapi terkadang kemajuan 

itu telah lepas kendali. Tiba-tiba dunia dikecutkan oleh kemampuan akal 

pikiran manusia untuk membangun alat-alat dan senjata-senjata dengan 

teknologi yang dapat memusnahkan manusia sendiri. Teknologi telah 

perkembang tidak saja untuk meningkatkan taraf hidup material manusia 

melainkan juga meningkatkan kemampuan untuk menghancurkan hidup 

manusia itu sendiri. Keresahan timbul dibanyak kalangan, dan orang 

mulai memertanyakan diri apa yang keliru dalam pertumbuhan 

pembangunan didunia sekarang ini. Dan inilah mungkin salah satu bentuk 
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kerusakan yang disinyalir Al-Qur’an, sebagaimana dipaparkan dalam (Qs. 

Ar-Ruum: 41)
50

, 

                      

             

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). 

 

Oleh karena itu, manusia seharusnya sikap manusia terhadap 

lingkungan bersifat aktif memanfaatkannya secara maksimal untuk 

kesejahteraan hidup manusia. Dalam rangka ini manusia dituntut untuk 

memanfaatkan lingkungan yang terdekat pada manusia seperti tanah, air, 

dan udara;
51

 

a) Tanah 

Menggunakan tanah untuk pertanian seperti dikemukakan diatas 

sebenarnya sudah memulai sejak cara yang paling sederhana sampai 

dengan abad teknologi sekarang ini dengan menggunakan mikanisasi 

pertanian yang modern. Hal ini didukung pula oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah memungkinkan tanah 

memberikan hasil yang berlimpah ganda. Yaitu meningkatkan 

prodiksi panen dari tahun ke tahun. Hal itu bisa tercapai karena 
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 Al-Qur’an, 30:41 
51

 Kaelany, Islam, Kependudukan dan Lingkungan Hidup (Jakarta: PT Rineka Cipta), 90 
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pengolahan tanah yang efektif dan efesien, seperti penggunaan 

pupuk, irigasi, mekanisasi alat-alat pertanian, penggunaan bibit-bibit 

unggul disertai dengan obat-obat pembasmi hama, dan lai-lain. 

Islam memberikan motivasi yang sangat kuat agar manusia 

memanfaatkan tanah umpamanya, kecuali sebagai tempat berdiam 

juga untuk memtik hasil kekayaan tanah. Lebih dari 200 ayat Al-

Qur’an yang menerangkan masalah bertani (ilmu tumbuh-tumbuhan) 

yang menunjukkan pentingnya sektor tersebut. Bertani sebagai ilmu 

yang berdiri sendiri berguna dalam kehidupan manusia. Karena 

dengan pengetahuan tersebut, manusia dapat mengambil manfaat 

dalam segi ekonimi, juga mempunyai latar belakang teologi 

(ketuhanan). Kehadiran tumbuh-tumbuhan itu sendiri merupakan 

bukti (ayat) adanya Allah yang maha kuasa, maha memelihara, dan 

maha pengasih kepada hamba-hambanya. Sebagaimana banyak 

dismapaikan dalam Al-Qur’an; 

(Qs. Al-Waqi’ah: 63-65)
52

 

                         

                

Artinya: 63. Maka Terangkanlah kepadaku tentang yang kamu 

tanam,64. kamukah yang menumbuhkannya atau kamikah yang 

menumbuhkannya?,65. kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami 
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 Al-Qur’an, 56:63-65 
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jadikan Dia hancur dan kering, Maka jadilah kamu heran dan 

tercengang. 

(Qs. Al-Baqarah: 221)
53

 

                      

                        

       

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan 

bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-

buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu 

Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui. 

 

(Qs. An-Nahl:11 ) 

                  

                 

Artinya: Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-

tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

 

Keajaiban, keindahan, dan kehalusan tumbuh-tumbuhan itu 

mengundang manusia untuk membuka mata dan berfikir bahwa 

semua kejadian itu adalah dengan kekuasaan Allah SWT. Renungan 
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 Al-Qur’an, 02:221 
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itu menebalkan iman dan memantapkan aqidah. Sementara itu 

penempatan ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan botani 

tersebut dapat diartikan sebagai sugesti dan penggugah kesungguhan 

memanfaatkan lingkungan (alam) secara wajar dan sebaik-baiknya. 

Sebagaimana dalam (Qs. Al-Mulk: 15)
54

, 

                  

            

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan. 

 

Dari bidang pertanian ini dapat dihasilkan sejumlah kebutuhan 

sandang papa dan pangan. Bahkan yang semula merupakan bahan 

mentah dapat diolah menjadi bahan jadi. Dalam rangka ini, 

diperlukan proses yang melibatkan sedemikian banyak tenaga yang 

membutuhkan pikiran, tenaga, ilmu pengetahuan, skill, keterampilan 

dan industry. Kecuali sandang papan dan pangan dari hasil pertanian 

dapat juga dihasilkan berbagai macam obat-obatan dan bentuk-

bentuk baru dalam bidang farmasi, serta banyak lagi bahan-bahan 

mentah yang yang dapat diolah menjadi bahan jadi untuk kebutuhan 

hidup manusia. 
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 Al-Qur’an, 67:15 
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b) Air 

Air merupakan kebutuhan pokok manusia sejak penggunaan 

yang paling kecil seperti minum, masak, mandi sampai 

pemanfaatannya untuk pertanian, pembangunan, waduk untuk 

pengairan dan pembangkit listrik. Waduk juga bermanfaat untuk 

mengendalikan dan mencegah banjir, proyek perikanan, tempat 

rekreasi dan sebagainya. 

Karena air merupakan kebutuhan yang paling esensial bagi 

manusia, maka Allah menyediakan air dimana-mana, hampir 4/5 

permukaan bumi terisi air. Tanpa adanya air, manusia dan makhluk 

hidup lainnya tidak akan dapat berlangsung, bahkan segala yang 

hidup ini mulanya diciptakan dari air. Sebagaimana firman Allah 

SWT. dalam (Qs. Al-Anbiyaa’: 30)
55

, 

                    

                    

Artinya: Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 

bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu 

yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari 

air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 

Mengapakah mereka tiada juga beriman? 

Juga dalam (Qs. An-Nuur: 45)
56

, 

                                                             
55

 Al-Qur’an, 21:30 
56

 Al-Qur’an, 24:45 
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                            

                        

            

Artinyah: Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 

Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 

perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 

sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 

Juga dalam (Qs. Al-Furqon: 54)
57

, 

                           

      

Artinya: Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia 

jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah[1070] 

dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.  

Dengan air semua makhluk hidup (manusia, hewan, dan 

tumbuhan) dapat melangsungkan hidupnya, dan sebaiknya tanpa air, 

mereka semua akan mati. Sebagaimana dalam Firman Allah SWT. 

dalam (Qs. Az-Zumar: 21), 

                                                             
57

 Al-Qur’an, 25:54 
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                      

                         

                    

Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya 

Allah menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi 

sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan 

air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu 

menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 

kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Juga dalam (Qs. Al-

Waqi’ah: 68-70)
58

, 

 

                        

                     

Artinya: 68. Maka Terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu 

minum. 69. kamukah yang menurunkannya atau kamikah yang 

menurunkannya? 70. kalau Kami kehendaki, niscaya Kami 

jadikan Dia asin, Maka Mengapakah kamu tidak bersyukur? 

 

Air laut yang asin dimanfaatkan oleh manusia untuk jalur 

transportasi antar pulau dan benua, selain itu air laut dapat pula 

dibuat garam (yang merupakan kebutuhan pokok). Didalam laut 

terdapat kekayaan alam yang begitu besar baik yang sudah dipenukan 

maupun yang terpendam sebagai harta karun. Dan yang sangat nyata 

dan penting manfaatnya ialah hasil ikan yang tiada habis-habisnya.  

                                                             
58

 Al-Qur’an, 56:68-70 
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Air, apalagi yang bersih, meskipun begitu banyak air yang 

terdapat dibumi tempat tinggal manusia, namun masalah air ini sering 

menimbulkan problem, kadang-kadang kekurangan persediaan, 

terkadang air yang tersedia tidak layak lagi dipakai karena sudah 

kotor atau tercemar. Kita memang perlu menjaga kebersihan air, baik 

air kali, sungai, danau, apalagi sumber-sumber air untuk kebutuhan 

minum dan memasak makanan kita. Pencemaran air bukan saja tidak 

menyenangkan dalam lingkungan kita, bahkan karenanya akan 

menimbulkan wabah penyakit. 

c) Hutan 

Hutan berperan sebagai perlindungan banjir, longsor, dan 

penyimpanan persediaan air di pegunungan. Kayu-kayu besar dan 

daunnya yang rimbun serta akar-akar yang mejalar bersama-sama 

semak-semak belukar di sekitarnya menampung air hujan yamg 

selalu turun di pegunungan. Air tersebut meresap ke dalam tanah dan 

di sela-sela rimba, kemudian muncul menjadi mata air yang tetap 

jernih mengalir melalui kali-kali kecil kemudian berhimpun menjadi 

sungai. Sungai bermuara di laut, kemudian menguap, dan menjadi 

hujan kembali. Demikianlah sirkulasi air yang merupakan sumber 

kebutuhan bagi kehidupan makhluk hayati di bumi ini. Terus 

berlanjut karena adanya hutan, sumgai-sungi dan lautan yang tertata 

secara alami yang seimbang. Demikian itu Tuhan menciptakan 
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dengan keseimbanagan yang menakjubkan. Sebagaimana firman 

Allah SWT. 

Akan tetapi betapa buruknya dampak penebangan hutan yang 

semena-mena, tanpa upaya melestarikannya atau meremajakannya 

kembali. Maka terjadilah tanah longsor, erosi, air kali dan air sungai 

yang selalu keruh. Banjir besar yang selalu datang tak terkendali 

walau hujan hanya turun sebentar, tapi sebaliknya alirn air akan 

mengecil bila beberapa hari saja hujan tidak turun. 

Sesungguhnya kekayaan hutan sangatlah besar sumbangannya 

terhadap kemakmuran manusia. Darinya dapat diperoleh berbagai 

macam hasil yang besar manfaatnya, seperti : rotan untuk keperluan 

alat-alat rumah tangga, kayu untuk bahan pendirian rumah, 

pembuatan kursi dan lurniture lainnya, serta bahan baku kertas dan 

sebagainnya. Kecuali itu hutan juga merupakan tempat 

berlindungnya berbagai satwa beraneka ragam burung.  

d) Pertambangan 

Di lingkungan kita terdapat sumber kekayaan alam yang berada 

di dalam perut bumi dikenal sebagai bahan tambang. Bahan-bahan 

tambang itu sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Al-Qur’an 

memberikan isyarat tentang adanya mineral dalam bumi yang dapat 

dikeluarkan dari bumi melalui eksplorasi dan produksi 

pertambangan. 
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                     

                       

                            

Artinya: Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 

kemudian Dia bersemayam di atas ´arsy, Dia mengetahui apa 

yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya 

dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. 

dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah 

Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Hadiid: 4).
59

 

 

Ayat tersebut memberikan gambaran dan rangsangan bagi 

manusia untuk melakukan eksplorasi kekayaan alam. Bahwa apa 

yang masuk ke bumi dan yang keluar dari padanya memberikan 

petunjuk akan adanya “sesuatu” yang tersimpan dalam perut bumi 

yang perlu diteliti dan dimanfaatkan manusia seperti halnya 

keterangan Al-Qur’an (QS.35:12), tentang adanya kakayaan alam 

yang terpendam dalam lautan seperti mutiara, ikan dan hasil laut 

lainnya, maka dalam bumi pun terpendam berbagai macam mineral 

seperti: batu bara, besi, mangan, chrom, nikel, timah, tembaga, 

aluminium, emas, perak, platina, dan bahan-bahan tambang lainnya 

seperti: minyak bumi, gas alam dan lain sebagainya. 

Dengan pengetahuan geologi dan mineralogy, sebagian dari 

hasil bumi telah berhasil disingkap dan dapat dinikmati oleh manusia. 

                                                             
59

 Al-Qur’an, 57:4 
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Isyarat-isyarat adanya tambang ini dapat ditelaah misalnya pada 

(QS.99:1-2) dengan isyarat dan dorongan inilah beberapa srjana 

muslim abad pertengahan telah menyusun karangan dari lapangan 

mineralogy, seperti Jabir dan Al Kindi. Bahkan Ibnu Sina yang 

terkenal sebagai Bapak Kedokteran, sempat pula menulis tentang 

gunung-gunung, batu-batu dan barang-barang tambang. Buku 

tersebut dipandang sebagai pembuka jalan dalam sejarah geologi. 

Kita selaku manusia harus menjaga kelestarian lingkungan 

hidup, dalam rangka menggali manfaat dari lingkungan, tidak boleh 

diabaikan pula upaya untuk melestarikan lingkungan itu sendiri. 

Artinya, hendaklah dijaga keseimbangan ekologi dan dihindari 

pencemaran serta diupayakan agar kekayaan alam itu dipergunakan 

sehemat mungkin. Bumi ini dikatakan bukanlah warisan dari nenk 

moyang kita, melainkan pinjaman ari cucu kita. Selaku peminjam 

kita harus pandai dan adil, tidak ceroboh, supaya baranag pinajman 

itu dapat kita kembalikan sebagaimana slinya, atau mungkin lebih 

baik lagi. Al-Qur’an mengisyaratkan dalam (Qs. ) 

                    

              

Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
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oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. 

 

Pengertian lemah dari ayat tersebut mempunyai banyak makna: 

lemah, bisa saja karena manusia-manusia yang ditinggalkan itu tidak 

memiliki skill, dan bisa pula karena alam yang telah habis 

dipergunakan secara mewah, boros dan berlebihan, sehingga generasi 

berikutnya tidak dapat lagi mengecapnya. 

Yang lebih tegas diperingatkan lagi, agar manusia jangan 

melakukan perusakan. Kerusakan di bumi bisa terjadi, karena 

perbuatan manusia yang semena-mena terhadap lingkuangn, dan bisa 

pula karena akibat penggunaan kekayaan alam yang boros dan 

mubazir. Beberpa ayat dalam Al-Qur’an telah memperingatkan 

manusia dalam hubungan ini untuk tidak membuat kerusakan dimuka 

bumi, sebagaimana ada dalam (Qs. Al-Qashash: 74)
60

 

                    

                     

             

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
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 Al-Qur’an, 28:74 
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(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan. 

 

Artinya kita selaku manusia yang selalu menginjakkan kaki kita 

ke bumi dan menikmati lingkungan alam semesta, tentu harus 

bersyukur dengan tidak hanya diucapkan, akan tetapi merawat dan 

menjaga lingkungan kita dengan tindakan-tindakan yang yang 

bermanfaat bagi lingkungan kita. 

3. Implementasi Karakter Peduli Lingkungan 

Sebagimana dijelaskan di atas Implementasi menurut Kamus besar 

bahasa Indonesia yaitu (pelaksanaan)
61

. Artinya Implementasi ini sebagai 

wujud kongkrit atau kerangka aplikatif dari kerangka teori-teori. 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut 

Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan 

atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
62

 

Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,birokrasi yang efektif.
63
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 Depdiknas, Kamus Besar, 580. 
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 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo,  2002), 70 
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 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), 39 
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Dari pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Berdasarkan pendapat 

para ahli diatas maka dapat disimpulkan implementasi adalah suatu kegiatan 

yang terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Nilai-nilai karakter tentu tidak hanya sampaikan kepada santri 

dengan melalui teori-teori saja akan tetapi karangka aplikasinya juga harus d 

contohkan dan d lakukan bersama peserta didik atau santri. guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter di lingkungan pesantren, tidak 

hanya terbatas dalam hal mengajar atau hanya menyampaikan materi 

pelajaran di ruang-ruang kelas, tetapi berperan aktif dalam setiap kata, 

perilaku dan sikapnya menjadi profil dan contoh bagi peserta didik dalam 

membentuk karakter mereka 

Implementasi Kegiatan Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui 

tiga Hal, yakni; 

1. kegiatan akademik; 

 Kegiatan akademik yaitu kegiatan ilmiah yang dilakukan dalam ruang-

ruang kelas untuk melakukan transfer knowledge atau pengetahuan. 

Kegiatan akademik adalah proses interaksi, komunikasi antara guru dan 

siswa dan siswa dalam situasi dan kondisi yang sudah direncanakan. 

Kegiatan akademik, umumnya dilakukan di dalam ruang kelas yakni 

pembelajaran yang terkait dengan mata pelajaran tertentu. 
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2. Kegiatan ekstrakurikuler 

 Kegiatan Ektrakurekuler adalah kegiatan non-pelajaran formal yang 

dilakukan peserta didik sekolah atau universitas, umumnya di luar jam 

belajar kurikulum standar. Kegiatan ini lebih kepada kegiatan-kegiatan 

minat dan bakat. 

3. Kegiatan kokurikuler 

 Kegiatan Kokurikuler adalah kegiatan yang sangat erat sekali dan 

menunjang serta membantu kegiatan intrakurikuler biasanya dilaksanakan 

diluar jadwal intrakurikuler dengan maksud agar siswa lebih memahami 

dan memperdalam materi yang ada di intrakurikuler, biasanya kegiatan 

ini berupa penugasan atau pekerjaan rumah. 

4. penguatan di rumah dan masyarakat. 

 Dalam mengimplikasikan nilai-nilai karakter harus ada penguatan dari 

rumah maupun dari lingkungan masyarakat. Oleh karenanya 

lingkungkang masyarakat dan lingkungan keluarga sangat berpengaruh 

dalam pengaplikasian nilai-nilai karakter. 

Oleh, karena itu penanaman nilai-nilai karakter tidak hanya sekedar 

mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. 

Penanaman nilai-nilai karakter perlu proses, contoh atau teladan, dan 
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pembiasaan atau pembudayaan dalam lingkungan masyarakat, maupun 

lingkungan media massa.
64
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 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2011), 17 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. pendekatan dan jenis penelitian  

Penelitian ini pada hakikatnya merupakan suatu cara untuk menemukan 

suatu kebenaran dengan melalui metode atau strategi tertentu. Dengan 

melakukan hal tersebut maka penelitian akan menemukan suatu fakta baru atau 

kebenaran yang baru. Maka dengan penelitian segala sesuatunya akan lebih jelas 

dan dapat menjadikan suatu pelajaran yang baru bagi banyak kalangan. 

Penelitian juga merupakan suatu cara untuk menemukan titik temu seperti 

yang berkaitan dengan judul penelitian yang akan kita lakukan dengan realitas 

yang ada di lapangan. Sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. pendekatan kualitatif bertujuan untuk memaparkan dan menghasilkan 

data secara akurat dan disampaikan secara sistematis untuk mengungkap fakta-

fakta yang ada. Sedangkan menurut John W. Cresw ell yang di kutip oleh Hamid 

Patilima dalam bukunya mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai sebuah 

proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia 

berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang di bentuk dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam sebuah 

latar ilmiah.
65
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Kehadiran pendekatan kualitatif juga berdampak baik bagi kehidupan 

sosial di masyarakat. Menurut Sanapiah Faisal dari IKIP Malang penelitian ini 

berkaitan erat dengan sifat unik dari realitas sosial dan dunia tingkah laku 

manusia itu sendiri. Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field reaserch). Tujuan peneliti menggunakan jenis penelitian ini tentu 

bertujuan untuk memudahkan penelitian yang akan di gunakan dilapangan. Maka 

dengan begitu p enelitian akan menemukan fakta yang akurat dan sesuai dengan 

realistas yang ada di lapangan.  

Dengan menggunakan jenis penelitian ini seorang meneliti diharapkan 

dapat mengumpulkan data dengan terjun langsung ke lapangan guna mencari 

sumber yang dipercaya dan akurat serta berimbang dan menunjang sebuah 

penelitian yang dapat dipahami oleh kalangan akademisi dan mendapatkan data 

yang kredibel. 

Pendekatan dan jenis penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan 

tentang  “Peran Kiai dalam Membentuk Karakter Santri Peduli Lingkungan di 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember”. 

B. Lokasi penelitian  

Lokasi yang akan dijadikan objek penelitian adalah Pondok Pesantren 

Darul Hikmah Desa Taman Sari Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini tentunya dengan berbagai pertimbangan 

dan sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Pondok Pesantren 

ini. Peneliti memiliki inisiatif dengan melihat Pesantren ini dengan melihat 
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adakah program khusus yang sengaja di berikan oleh guru atau pihak pesantren 

kepada santri untuk memiliki rasa peduli terhadap lingkungan serta bagaimana 

dampak yang telah diterima oleh santri dalam menjaga lingkungannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pesantren ini juga adalah Pondok Pesantren yang 

memiliki halaman luas dan mendominasikan sekolahnya memiliki banyak 

tanaman, dan juga pesantren ini mempunyai kebun yang ditanami pepohonan 

oleh santri-santri dibawah instruksi Kiai. Tak hanya itu, dipesantren ini juga 

banyak upaya-upaya lain untuk menjaga lingkungan, misalnya tdak ada asap 

rokok dilembaga ini karena memang aturan pesantren dilarang merokok, upaya 

bersihnya lokasi pesantren dari polusi dan asap rokok. Oleh karena itu, peneliti 

ingin meneliti lebih jauh di pondok pesantren ini. 

C. Subjek Penelitian   

Penentuan Subyek penelitian dalam hal ini menggunakan teknik 

purposive, yaitu pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.
66

 

Dengan mempertimbangkan bagaimana subjek penelitian ini bisa memberikan 

informasi yang berkaitan dengan Peran Kiai dalam Membentuk Karakter Santri 

Peduli Lingkungan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

Adapun subjek penelitian yang ditetapkan sebagai informan sebagai berikut: 
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1. Kiai/Pengasuh 

Kiai atau Pengasuh sebagai pengamat, pemantau dan struktur tertinggi 

dalam pesantren yang dapat memberikan informasi mengenai peran seorang 

Kiai dan keadaan kondisi pesntren. (satu orang yang di wawancarai). 

2. Ustads/Guru Pendidikan 

Ustads atau guru yang dapat memberikan informasi bagaimana 

penanaman karakter peduli lingkungan di pesantren tersebut (tiga orang guru 

yang di wawancarai). 

3. Pengurus Pesantren 

Pengurus Pesantren dipilih untuk memberikan informasi seputar 

program pesantren beserta aturan-aturan pesantren. (Dua orang pengurus 

untuk diwawancarai). 

4. Santri PP. Darul Hikmah 

Peserta didik memberikan informasi mengenai Implementasi karakter 

peduli lingkungan. Infroman yang ditentukan ada 8 orang dan dipilih 

berdasarkan tingkatan yakni: 2 orang dari tingkat SD, 2 orang dari tingkat 

SLTP, 2 orang dari Tingkat SLTA, 2 orang dari santri teladan yang dijadikan 

panutan di pesantren. 

5. Orang tua siswa 

Orang tua siswa dipilih karena dianggap sebagai pendidik utama 

dalam keluarga, dan seseorang yang paling dekat dengan siswa di luar 
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sekolah, subyek penelitian 2 orang yang dianggap mampu menjawab 

pertanyaan peneliti dan dianggap memahami perihal nilai cinta lingkungan. 

D. Teknik Penggumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumenter, adapun seperti yang 

dijelaskan: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan yang memungkinkan 

peneliti menemukan data pendukung dalam menyukseskan penelitian yang 

dilakukan. 

Menurut Suharsimi Arikunto metode observasi adalah suatu usaha 

sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan 

prosedure yang terstandar.
67

 Observasi dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. 

Dengan observasi kita dapat peroleh gambaran yang jelas tentang kehidupan 
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sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.
68

 Alat yang dibutuhkan 

selama observasi: 

a. Camera/HP 

b. Buku catatan 

c. Pedoman observasi 

Data yang ingin di dapatkan peneliti dari teknik pengumpulan data 

observasi ini adalah: 

1) Situasi dan kondisi lokasi objek penelitian 

2) Aktivitas objek penelitian  

3) Peran Kiai 

4) Penanaman nilai peduli lingkungan 

5) Implementasi nilai-nilai peduli lingkungan 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu data pendukung yang disebut sebagai 

data primer yang dapat mendukung sebuah penelitian dan juga memberikan 

peran dan kontribusi yang penting bagi suatu penelitian. Melalui wawancara 

peneliti tidak hanya mendapat informasi yang berdasarkan data saja 

melainkan juga dapat menggali secara menyeluruh dan lebih terbuka. 

Wawancara ini merupakan wawancara yang bersifat bebas dan lebih leluasa, 
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 Nasution, Metode Reaserch: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 106. 
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tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang disebut dengan wawancara 

bebas terarah.
69

 Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Alat perekam/HP 

b. Panduan wawancara 

Data yang ingin di dapatkan peneliti dari teknik pengumpulan data 

wawancara ini adalah: 

1) Peran Kiai 

2) Proses Penanaman karakter peduli lingkungan 

3) Implementasi nilai-nilai karakter peduli lingkungan 

3. Dokumenter 

Kata ini berasal dari kata dokumen yang aktinya barang-barang 

tertulis. Dokumenter merupakan catatan yang bersifat tulisan peraturan-

peraturan, denah sekolah, catatan dll, bisa juga berupa video, maupun 

gambar dan sebagainya yang dapat menunjang suatu penelitian. Dengan 

menggunakan pengumpulan data ini maka data yang ada bersifat nyata dan 

dapat di lihat kembali dan jika terjadi kekelirun data maka dapat diperbaiki 

selama data dokumentarnya masih ada.
70

 

Data yang ingin di dapatkan peneliti dari teknik pengumpulan data 

dokumenter ini adalah: 
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a. Sejarah berdiri Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

c. Profil Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

d. Kurikulum Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

e. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari 

Jember. 

f. Peraturan Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

g. Data ustadz Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

h. Data santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

i. Struktur organisasi Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari 

Jember. 

E. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada saat penelitian dilapangan bekerja 

dengan catatan-catatan untuk kemudian melihat-lihat, mengklasifikasikan data-

data yang dihasilkan. Tekhnik analisis data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif model interaktif miles dan Huberman yang 

terdiri sebagai berikut:
71

 

1. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan data sesuai 

dengan penelitian yang akan didapatkan oleh peneliti. Data-dat tersebut 
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masih bersifat data kasar yang akan dianalisis. Data yang didapatkan 

dikumpulkan untuk kemudian melangkah ketahap selanjutnya. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian ada 

penyederhanan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan tertulis dilapangan. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa 

reduksi data dapat menyelsaikan, menyederhanakan dan mentransformasikan 

data yang diperlukan dengan jalan menggolongkan kedata umum dan data 

fokus, mengarahkan data dan membuang data yang tidak diperlukan. 

3. Penyajian data (data display) 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian kalimat 

penyajian data sebagai sekumpulan iformasi yang tersusun sehingga member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan.melalui 

penyajian data dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan. 

Peneliti melakukan penyajian data yang telah diobservasi, wawancara, 

maupun dokumentasi dalam bentuk uraian kalimat yang tersusun dalam 

bentuk paragraph 

4. Kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing verification) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data untuk penarikan makna dari 

data yang ditampilkan.pada tahap ini peneliti berusaha mencari makna dari 

data yang telah direduksi dan yang tergali ataupun terkumpul dengan jalan 
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membandingkan mencari pola, tema, hubungan 

persamaan,pengelompokan,dan memeriksa hasil yang diperoleh hasil dari 

penelitian. 

Peneliti melakukan kesimpulaan terhadap data yang diperoleh dengan 

cara pengelompokan data-data yang khusus dengan data-data umum. 

Sehingga peneliti lebih mudah menentukan kesimpulan dari yang diteliti. 

F. Keabsahan Data 

Hasil penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya oleh 

semua pihak perlu diadakan pengecekan keabsahan data. Tujuannya adalah untuk 

membuktikan bahwa apa yang diaati peneliti sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya ada dilapangan. 

Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

trianggulasi. Moleong menjelaskan trianggulasi adalah tekhnik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data.
72

 Teknik trianggulasi 

dibedakan menjadi tiga diantaranya: 

1. Triagulasi sumber, yakni untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik, yakni untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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3. Trisnggulasi waktu, juga sering mempenngruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengn teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih seger, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. 

Dalam penelitian ini, teknik trianggulasi adalah trianggulsi sumber data 

teknik, Trianggulasi sumber yaitu membandingkan berbagai pedapat atau 

pandangan dari beberapa sumberdata atau informan. Sedang trianggulasi teknik,  

yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

G.  Tahap-tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

awal hingga akhir maka perlu di uraikan tahapan-tahapan penelitian yang dilalui 

proses peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan  

Menurut karisam“tahapan lapangan adalah tahap dimana di tetapkan 

apasaja yang harus dilakukan sebelum seoramg peneliti masuk kelapangan 

objek studi,” 

a. Menyusun rancangan penelitian  

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, di mulai dengan pengjuan judul,penyusunan matrik penelitian 

yang selanjutnya di konsultasikan pada dosen pembimbing. Dan 

dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian hingga seminar. 
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b. Memilih lapangan  

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memiliki lapangan penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 

PP. Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

c. Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus 

mengurusi dan meminta surat perizinan penelitian dari pihak kampus. 

Setelah minta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan ke pihak 

sekolah untuk kepentingan kelancaran peneliti yang akan dilakukan. 

d. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahapan ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap kerja lapangan 

Pada tahapan ini peneliti mulai melakukan penelitian ke lokasi. Namun 

peneliti hendaknya mempersiapkan diri dengan membawa pembekalan yang 

disiapkan sebelumnya. Agar peneliti berjalan dengan lancar. 

3. Tahapan analisis data 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari proses penelitian pada 

tahapan ini peneliti menyusun laporan dan mempertahankan hasil peneliti. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari 

Jember 

 Pondok pesantren Darul Hikmah ini didirikan pada malam Kamis Legi 

tanggal 14 Syakban 1406 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 10 April 1986 

Masehi, oleh Kiai Hasan Abdul Basith bersama keluarganya Almh. Nyai 

Hafsah Binti Kiai Syamsul Arifin yang berlokasi ditengan perkampungan, 

dusun Perbalan desa Tamansari kecamatan Mumbulsari kabupaten Jember.  

 Setelah 2 setengan tahun berjalan, terdapat sebuah permasalahan intern 

sehingga sebagai pondok pesantren, Darul Hikmah harus dipindah ke dusun 

Gudang desa Tamansari kecamatan Mumbulsari kabupaten Jember yang 

masih bertetangga dengan dusun Perbalan. Perpindahan ini terjadi di 

penghujung tahun 1989 dan didukung penuh oleh warga desa Tamansari 

khususnya dan warga se-kecamatan Mumbulsari pada umumnya. 

 Di lokasi yang baru ini Pondok Pesantren Darul Hikmah seakan-akan 

mendapat udara baru dan segar yang lebih menyemangatkan masyarakat 

pendukungnya sampai sekarang. 

 Karena yang diinginkan pengabdian para alumni yang disertai 

kejujuran dan kebenaran. Ini terbuktu dalam lambang (logo) Pondok 

Pesantren Darul Hikmah yang merupakan Lafadz Jalalah. Dengan harapan 

72 
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tidak kalah jujur dan keikhlasannya dengan para pejuang di hari pahlawan 10 

November di Surabaya. 

 Pendirian Pondok Pesantren Darul Hikmah dicita-citakan ialah 

membina manisa-manusia muslim yang baik dimana seluruh kehidupannya 

dlam hal-hal yang diridhoi Allah Swt. 

 Pindahnya Pondok Pesantren Darul Hikmah dari lokasi awal ke lokasi 

sekarang karena tanah waqaf dicabut kembali oleh orang yang mewaqafkan 

disertai sikap-sikap yang kurang etis dan tidak menyenangkan. Hal itu terjadi 

dikarenakan ada masalah internal keluarga dhalem.  

 Dilokasi Pondok Pesantren pada mulanya adalah sebuah hutan yang 

sangat menyeramkan yakni ditempati oleh orang-orang yang tidak 

mempunyai kelakuan baik. Dimana tempat ini adalah tempat-tempat 

perampokan dan hasil curian di tempatkan dilokasi yang sekarang menjadi 

pondok pesantren Darul Hikmah ini. Juga tak jarang aksi-aksi premanisme 

terjadi disini. 

 Kiai Abdul Basith ini dikenal dengan Kiai yang sangat berani tebukti 

ketika Kiai mulai mendapatkan tanah wakaf untuk pembuatan pesantren, 

Kiai selalu berjalan malam mengawasi bahkan mengusir perampok-

perampok itu. 

 Namun disamping itu Kiai memulai menanamkan nilai-nilai keagmaan 

upaya melakukan perubahan pada kelakuan dan tingkah laku masyarakat. 

Kiai melakukannya dengan mengobrol disetiap ada kesempatan dengan 
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masyarakat. Juga Kiai mengadakan kegiatan Dzikrul Ghofilin, selain dengan 

niatan melakukan ritual keagamaan annahdliyah, beliau mencoba 

mengakomudir masyarakat dan bisa menanamkan nilai-nilai keagmaan. 

 Dan perkembangan pesantren juga banyak dibantu dengan sosialisasi 

di kegiatan dzikrul ghofilin itu. Terbukti pada tahun 1985 sudah banyak 

santri-santri yang dari luar kabupaten misalkan dari bondowoso dan lain-

lain.  

Seiring dengan berjalannya waktu Pondok Pesantren Darul Hikmah 

merasa perlu ada inovasi tidak hanya melakukan kegiatan pendidikan yang 

berdasar kitab-kitab kuning (salaf) yang kurang lebih berjalan sekitar 16 

tahun. Mak dirasa perlu setelah ada menerima masukan-masukan dari 

masyarakat, dan wali santri yang meginginkan adanya pendidikan formal 

yang berkiblat kepada pemerintah (Kemenag dan Kemendikbud). 

Maka pada tahun 2005 didirikan sebuah lembaga formal bergerak 

dengan nama Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah, 2 bulan kemudian 

menyusul berdirinya PAUD dan RA Darul Hikmah. Setelah meluluskan 

siswa-siswi Mts. Darul Hikmah pada tahun 2008, maka pada tahun itu juga 

didirikan MA Darul Hikmah, dan bapak Santoso, S.Ag, Mi. Pd. I yang 

ditunjuk sebagai kepala madrasah. 

Perjuangan mendirikan lembaga formal ini tak lepas dari 12 orang 

yang ditunjuk oleh Kiai dan diamanahi untuk membantu mendirikan 

lembaga formal, yaitu. Kiyai Hasan Abdul Basith (Pengasuh), Alm. Bapak 
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Asmo (Suco, Mumbulsari), Bapak Santoso, S. Ag, M. Pd. I (Mumbulsari), 

Bapak H. Drs. Sutjisno Impiadi (Dawuhan, Mumbulsari), Ibu Hj. Tutik 

Minaningsih, S. Pd (Tamansari, Mumbulsari), Drs. H. Moh. Ali (Lengkong, 

Mumbulsari), Anang Sugiarto, S. Pd (Kawangraya, Mumbulsari), Moh. 

Badrus Sholeh, S. Pd. I (Suco, Mumbulsari), Imam Syaf’i, S. Pd ( Karang 

Kewadung, Mumbulsari), Saifirullah, SE. I (Mandigu, Mumbulsari), Dra. 

Budayatin, dan Taufiqurrahman (Tamansari, Mumbulsari) 

Dan sampek hari ini Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari 

Jember ini masih tetap bersiri tegak dan insyaallah memberikan manfaat 

pada agama bangsa dan negara. 

2. Profil Pondok Pesantren Darul Hikmah 

a. Identitas dan Data Umum Pondok Pesantren 

Nama Pondok Pesantren : DARUL HIKMAH 

Akte Notaris   : No. 4/12 Oktober 2015 

Terdaftar di MENHUMKAM : AHU-0017080.AH.01.12.2015 

Nomor Piagam Pontren  : B.281/Kk.13.32.3/PP.00.7/03/SK/201 

Nomor Statistik Pontren  : 510035090639 

Tahun Berdiri   : 14 Sya'ban 1406 H. / 10 April 1986 M.  

Alamat     : JL. AGUNG MASIDIN NO. 01 

Desa    : TAMANSARI 

Kecamatan   : MUMBULSARI 

Kabupaten    : JEMBER 
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Kode Pos    : 68174 

Propinsi     : JAWA TIMUR  

Tipe Pondok Pesantren   : KOMBINASI  

Nama Pendiri    : HASAN ABDUL BASITH  

Nama Pengasuh   : HASAN ABDUL BASITH  

Kepemilikan Tanah   : YAYASAN 

Luas dan Surat Kepemilikan Tanah : 800 M²,141/264/463.03/90 Persil 

No.86Kelas D II 1240 M²/93/436.942/IV/1990 

b. Sarana dan Prasarana 

Kepemilikan Bangunan  : Milik Sendiri 

Jumlah Ruang Kelas   : 6 Ruang Panjang : 6.M, Lebar : 5M, 

Luas : 30. M²  

Ruang Ustadt / Kantor   : 1 Ruang Panjang : 7 M, Lebar : 3 M, 

Luas : 21 M²  

Ruang Perpustakaan   : 1 Ruang Panjang : 3 M, Lebar : 3 M, 

Luas : 9 M²  

Ruang Keterampilan   : 1 Ruang Panjang : 3 M, Lebar : 3 M, 

Luas : 9 M²  

Ruang Pertemuan (Serbaguna) : 1 Ruang Panjang : 9 M, Lebar : 5 M, 

Luas : 45 M²  

Ruang Uks    : 1 Ruang Panjang : 3 M, Lebar : 3 M, 

Luas : 9 M²  
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Masjid/Musholla   : 2 Buah  

Asrama Santri    : Pa : 8 R, @ P. : 3 M, L. : 2,5 M, Luas. : 

7,5 M² : Pi : 10 R, @ P. : 3 M, L. : 2,5 M, Luas. : 7,5 M²  

Kamar Mandi / Toilet   : 6 Ruang Panjang : 3 M, Lebar : 3 M, 

Luas : 9 M²  

Sarana Lainnya    : Seperangkat Alat Musik Islami dan 2 

Mesin jahit 

c. Jumlah Santri  

Santri Mukim    : 150 Orang (L : 35 Orang , P : 115 

Orang)  

Santri Tidak Mukim   : 45 Orang (L : 14 Orang , P : 31 Orang)  

d. Penyelenggaraan Pendidikan di Pondok Pesantren 

 

 

 

 

 

e. Kegiatan Pondok Pesantren 

1) Kajian Kekhasan Bidang Ilmu Agama 

Tafsir  

Tarikh 

Hadits  
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Ilmu Faraid  

Tauhid  

Ilmu Tajwid 

Fiqhi 

Bahasa Arab  

Nahwu  

Insya'/Tarjamah  

Sharaf  

Kaligrafi  

Akhlak /Tasawuf  

2) Ilmu Agama yang diprioritaskan 

Fiqhi  

Tauhid  

Akhlak/Tasawuf  

Ilmu Tajwid  
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3. Logo Pondok Pesantren Darul Hikmah 

 

 

 

 

 

4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Pondok Pesantren adalah tempat untuk menggembleng generasi muda 

agar menguasai ilmu agama dan salah satunya mempunyai kecerdasan, baik 

kecerdasan intelegensi, emosional, dan spritual. Setiap santri yang di didik 

minimal mampu mengamalkan ilmu untuk diri sendiri, keluarganya dan 

lebih luasnya kepada masyarakat.  

Adapun visi, misi dan tujuan didirikannya Pondok Pesantren Nurul 

Ulum adalah: 

a. VISI 

“LAHIRNYA SANTRI IBADILLAHIS SHOLIHIN, TAFAQQUH 

FIDDIN, BERBUDI LUHUR, DAN BERGUNA BAGI 

MASYARAKAT” 

b. MISI 

1) MENYELENGGARAN PROGRAM PENDIDIKAN SESUAI 

DENGAN NILAI AGAMA 
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2) MENGEMBANGKAN POTENSI INDIVIDU SANTRI DENGAN 

MEMBERI LAYANAN PENDIDIKAN YANG BERORIENTASI 

PADA ILMU AGAM 

3) MEMBERIKAN PEMBIASAAN KEPADA SANTRI DENGAN 

TINGKAH LAKU YANG BAIKAGAR MENGERTI AKAN 

EKSISTENSI DIRINYA33 

4) MENCIPTAKAN SANTRI BERAKHLAQ QUR’ANI DAN 

LULUSAN YANG SIAP PAKAI DAN SIAP HIDUP 

DIMANAPUN SAJA DAN KAPAN SAJA. 

5. Potensi Lingkungan PP. Darul Hikmah 

a. Berada didekat dengan gunung, sehingga strategis untuk penanaman 

cinta lingkungan. 

b. Berada di tengah-tengah pemukiman warga. 

c. Hubungan pesantren dengan masyarakat sekitar sangat baik. 

d. Didukung oleh sumber daya manusia dan sarana prasarana yang 

memadai  

e. Dukungan dari guru dan tenaga pendidik yang profesional 

f. Lahan yang dimiliki banyak tanaman yang sengaja ditanam oleh 

pesantren 

6. Struktur Organisasi PP. Darul Hikmah 

Struktur adalah cara sesuatu atau orang-orang dalam suatu organisasi 

di susun atau dibangun. Sedangkan organisasi dapat diartikan sebagai 
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susunan aturan dari berbagai bangian, sehingga merupakan kesatuan yang 

teratur dan tersusu. 

Maka struktur organisasi adalah kerangka, susunan-susunan yang 

menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha pengelolaan dalam membagi 

dan mengelompokan pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapkan 

dan menyusun jalinan hubungan kerja di antara satuan-satuan organisasi dan 

penugasannya. 

Untuk melaksanakan tugas dan program yang telah dirumuskan, maka 

dibentuk susunan kepengurusan Pondok Pesantren Darul Hikmah sebagai 

berikut: 

 

SUSUNAN PENGURUS PONDOK PESANTREN 

SALAFIYAH DARUL HIKMAH 

PERIODE 2018 / 2019 

 

Pengasuh : K. Hasan Abdul Basid 

  : Nyai Aisyah  

Pembina : Ustad Abdul Hadi 

  : Ustad Abdullah Qusyairi 

  : Ustad Muh. Pandi 

Kepala Pondok : Alif Kamalah 

   : Zahroul Batul 

 

Pengawas : Ustad Mohammad Sa’ed  
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  : Ustad Eko Soni Yulianto  

  : Ustad Misbahul Muni 

Ketua Pengurus Putra : Ahmad Zainul Zairi  

Wakil Pengurus  : Muhammad Navis  

Sekretaris   : Muhammad Zainoval Andi  

Bendahara   : Khoirun Ni’am  

Bidang I ( Keagamaan)  

Koordinator  : Muhammad Salim  

Anggota  : Mohamad Yunus  

Bidang II ( Kebersihan )  

Koordinator   :Saiful Sulhan  

Anggota  : Muhammad Holel 

   : Muhammad Sholihin  

Bidang III ( Keamanan )  

Koordinator  : Kan'mullah  

Anggota  : Muhammad Ridwin 

   : Fathur Rahman 

Pembina Santri Putri : Romlah 

    : Siti Kholifah 

Ketua Pengurus Putri : Febri Kumala Sari 

Wakil Ketua   : Susi Wulandari 

Sekretaris   : Nur Azizah 
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Bendahara   : Yuli Asiska 

Bidang I (Keagamaan) 

Koordinator   : Fela Febrianti 

Anggota  : Riana 

   : Luluk Arianti 

   : Fadila 

Bidang II (Kebersihan) 

Koordinator   : Istiqomah 

Anggota  : Alinsiyah Nurul H. 

   : Novia Andrianti 

   : Cindy Bela Santika 

Bidang III (Pendidikan) 

Koordinator   : Ummah 

Anggota  : Nila Hera Wati 

   : Neneng Firnawati 

   : Indah Mutmainnah 
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7. Denah Gedung Pondok Pesantren Darul Hikmah 
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B. Penyajian Data dan Analisi 

Metode Pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Maka penelitian ini menyajikan data dari hasil 

lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian dengan menggunakan  

metode tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti akan memaparkan 

mengenai Peran Kiai dalam Membentuk Karakter Santri Peduli Lingkungan Di 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

1. Peran Kiai Dalam Membentuk Karakter Santri Peduli Lingkungan Di 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

Pada dasarnya setiap pesantren mempunyai ciri khas ayau karakter 

tersendiri dalam dalam mendidik santri-santrinya termasuk dalam pondok 

pesentren Darul Hikmah ini mempunyai karakter tersendiri dalam 

menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan.  

Dalam mendidik dan menanamkan nilai nilai pada santri tentu adalah 

tanggung jawab yang besar oleh karenanya Kiai dibantu oleh banyak pihak 

seperti guru, pengurus dan lain-lain. Sebagaimana yang di paparkam oleh 

Bapak. Abdullah Q. Selaku Kepala wustho dan guru diniyah. 

“MendIdik santri itu tidak semudah mengengucapkan dan 

menyampaikan. Kami dan para pengajar berupaya memberikan yang 

terbaik untuk masa depan para santri. Setiap santri mempunyai 

kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga dalam mengajar 

dan menanamkan nilai-nilai harus disertai sabar dan tawakkal agar 

Allah membukakan hati para santri-santri. Kiai pun sangat telaten 

kepada santri untuk memberikan pengarahan dan pembelajaran tidak 
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hanya didalam ruang-ruang kelas akan tetapi diruang-ruang terbuka 

juga Kiai sering menyampaikan banyak hal”.
73

 

 

Disini terlihat kiai begitu sabar dalam mendidik dan mengarahkan para 

santrinya agar menjadi manusia yang lebih baik dan lebih baik dari 

sebelumnya. kiai tidak hanya menyampaikan pendidikan ke santri saat 

mengaji atau di ruang –ruang kelas sajha, namun kiai menyampaikan pesan 

pesan yang sengaja kiai sisipkan pada saat-saat tertentu diruang terbuka 

entah itu dilingkungan pesantren ataupun diluar lingkungan pesantren. 

Peran Kiai dipondok pesantren darul hikmah ini tentulah sangat 

komplek, termasuk dalam membentuk karakter santri. Oleh karenanya Kiai 

meminta bantuan kepada beberapa pengajar yang lain yang sudah senior dan 

mumpuni dibidang ilmu agamanya masing- masing.  Kiai tidak masuk ranah 

politik dan pengurus-pengurus organisasi yang berbau perbedaan. Beliau 

hanya fokus untuk menangani santrinya selama 24 jam non stop.sehingga 

dengan begitu seluruh kegiatan dapat terkontrol oleh beliau dan bisa 

membimbing lebih banyak waktu daripada sibuk dengan urusan lain yang 

berada diluar pondok. Sebagaimana Kiai Hasan Abdul Basith selaku 

pengasuh pondok pesantren menyampaikan. 

“Sebenarnya semua yang berkaitan dengan pesantren itu adalah tugas 

saya, cuman kerena tidak mungkin saya mengurus semua elemen-

elemen yang ada dipesantren jadi saya melibatkan guru-guru dan 

pengurus-pengurus untuk melakukan penanaman nilai-nilai. Cuman itu 

semua adalah peranan saya yang dibantu oleh banyak tenaga”.
74
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Dari penyampaian Kiai tersbut sangat jelas bahwa tugas pesantren 

sangatlah besar sehingga membutuhkan para tenaga penunjang seperti guru 

dan pengurus untuk merealisasikan tujuan pesantren. 

Peran Kiai di pondok pesantren juga di sampaikan oleh K. Abdullah 

Q.  

“Peran Kiai tentulah sangat mempunyai peran penting dalam pesantren 

mulai dari masyarakat dan untuk pesantren sendiri. Paran Kiai di 

sekitar pondik pesantren darul hikmah (Mumbulsari) berperan sebagai 

penanaman nilai nilai. Yaitu nilai-nilai sosial, agama dan akhlaqul 

Karimah. Dalam penanaman nilai sosial ini Kiai banyak melakukan 

kumpulan-kumpulan dengan dengan masyarakat contoh yang 

dilakukan Kiai yaitu membuat kelompok amalan dzikrul ghofilin yang 

di lakukan secara rutin setiap minggu dirumah masyarakat dan 

bergantian. Dalam penanaman keagamaan Kiai Kiai tentu 

melakukannya dengan melalui pendekatan sosial sambil lalu 

memeberikan nilai nilai kepada masyarakat termasuk juga dengan 

penanaman nilai nilai akhlaq al-karimah. contoh keberhasilan Kiai 

dalam menanamkan nilai nilai misalnya,  di lokasi pondok pesantren 

ini dulu adalah tempatnya perampok, maling dan premanesme akan 

tetapi sejak hadirnya Kiai lambat laun daerah ini bersih dari orang-

orang jahat bahkan menjadi tempat yang sangat berguna bagi 

masyrakat yakni menjadi pondok pesantren”.
75

 

 

Artinya seorang Kiai dipondok pesantren darul hikmah ini menjadi 

sosok yang memegang peran penting dalam kehidupan santri dan masyrakat 

serta menjadi agent yang menanamkan nilai nilai yang diantaranya 

diantaranya nilai agama yang didalamnya berisi banyak hal tentang 

kegaamaan, juga menanamkan nilai-nilai sosial terbukti Kiai dapat 
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beradaptasi baik dengan masyarakat, dan nilai-nilai akhlaqul Karimah yang 

selalu ditanamkan oleh Kiai kepada masyrakat dan para santri. 

K. Abbdullah juga memaparkan, 

“Sementara Kiai di pesantren menjadi ujung tombak panutan karena 

Kiai adalah adalah seorang pengasuh dan perintis pondok pesantren. 

Jauh dari itu Kiai sebagai kontroling dari seluruh elemen yang ada di 

pesantren, mulai dari mengontrol lembaga formal (MI, MTS, MA) 

sampai ke kegiatan pesantren baik itu pendidikan diniyah, kegiatan 

keagamaan maupun kegiatan-kegiatan yang Sifatnya kultural”
76

 

 

Dari penyampaian tersebut dijelaskan bahwa Kiai adalah ujung 

tombak atau satu-satunya panutan yang harus ditiru dan diteladani, juga Kiai 

mempunyai peran untuk mengontrol pesantren yang dimilikinya mulai dari 

elemen-elemen penting maupun sapai kepada yang besar yang berkaitan 

dengan pondok pesantren. 

K. Abdullah melanjutkan bahwa Kiai berperan dipesantren untuk 

mengevaluasi segala sesuatu yang ada dpesantren baik itu kegiatan kultural 

maupun formal pesantren. Sebagaiman yang disamapaikan oleh K. Abdullah 

dibawah ini, 

“Disamping itu Kiai selalu memberikan evaluasi-evaluasi kepada 

berjalannya madrasah diniyah dan kegiatan kultural lainnya yang ada d 

pesantren. Sering kali Kiai mengkroscek guru-guru yang tdak masuk 

atau bahkan sampek target pembelajaran yang berlangsung. Apalagi 

persoalan-persoalan keuangan Kiai sangat rijit dan rinci”.
77
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Tak hanya mengontrol dan mengevaluasi, Kiai juga memberikan 

arahan-arahan kepada guru, santri dan lain-lain sebagaimana dipaparkan oleh 

K. Abdullah, 

“Setelah Kiai mengontrol, mengevaluasi Kiai sering kalai memberikan 

arahan-arahan kepada guru-guru persoalan kegitan-kegiatan dan 

pelajaran-pelajaran yang harus disampaikan kepada santri-santri. 

Karena ngomong kapasitas Kiai sangat banyak ilmu pengetahuan dan 

pengalaman, sehingga kita guru-guru sering mendapat pelajaran dan 

arahan dari beliau”.
78

 

 

Hal serupa disampaikan oleh K. Hasan Abdul Basith selaku Pengasuh 

Pondok Pesantren darul hikmah ini,
79

 

“Peran saya dipesantren iya saya melakukan melakukan kontroling 

setiap hari. Dan melakukan pendampingan kepada guru-guru, 

pengurus pesantren dan santri. Dan biasanya saya melakukan evaluasi 

dari setiap kegiatan-kegitan pesantren yang dulakukan. Juga saya 

sering memberikan arahan kepada guru guru maupun santri-santri agar 

supaya lebih baik lagi”. 

 

Dari pemaparan dari atas dijelaskan bahwa seorang Kiai (pengasuh) 

dipondok pesantren ini mempunyai peran mengkorol, mengevaluasi, dan 

memberikan arahan kepada seluruh elemen pesantren upaya tetap menjaga 

stabilitas berjalannya roda kepesantrenan karena, pengasuhlah sebagai 

pemangku kebijakan tertinggi dilinggkungan pondok pesantren. 

Meski Pondok Pesantren Darul Hikmah ini berada dilingkungan 

pedesaan, pondok pesantren ini sangat peduli terhadap lingkungan. Apalagi K. 

Hasan Abdul Basith selaku pengasuh pesantren, beliau sangat peduli dengan 
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lingkungan dengan tindakannya misalkan pada lingkungan masyarakat 

pesantren beliau memberikan penyadaran kepada masyarakat untuk tidak 

menggali tanah (tanah) untuk diambil emasnya karena akan merusaka kadar 

tanah, medidik para santri-santrinya untuk peduli terhadap lingkungan melalui 

konsep Annadhofatu Minal Iman dan Hablum Minal Alam. Sebagaimana 

disampaikan oleh K. Abdullah Q, 

“Persoalan lingkungan Kiai sangat mengutamakan kebersihan dan 

penghijauan. Tentu berbicara peran Kiai dalam membentuk karakter 

santri, Kiai sangat berperan mulai dari mencontohkan (Memberikan 

keteladanan) sering kali saya melihat Kiai menemani santri-santri 

dalam melakukan kebersihan. Cuman Kiai selalu mengarahkan pada 

guru-guru untuk selalu menjaga kebersihan dan memberikan 

penanaman kepada santri untuk menjaga kebersihan”.
80

 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh saudari Alif  Kamalah (Ketua 

PP. Darul Hikmah), 

“Kiai sangat selektif dalam hal kebersihan, jadi lingkungan yg ada 

disekitarnya harus benar-benar bersih, dan rasa peduli lingkungan itu 

juga ditanamkan kepada semua santri, yang paling sering dilakukan 

adalah bersih-bersih halaman, dapur, masjid, sekolah, mushollah, 

bahkan sampai teras-teras kamar para santri juga ikut dibersihkan 

(terjun langsung) nah inikan secara logika maksud dari Kiai 

melakukan secara langsung agar perilaku peduli lingkungan dapat 

ditiru, nanti pasti kan timbul omongan "masa Kiai bersih2 aku cuma 

diem”.
81

 

 

Dari sini nampak jelas bahwa jelas bahwa seorang Kiai sangat peduli 

terhadap lingkung pesantren maupun lingkungan masyarakat sekitar, dimana 

dengan terawatnya lingkungan hidup yang bersih dan segar tentulah akan 
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menjadi kenikmatan tersendiri dalam kehidupan. Bahkan ketidak sukaan Kiai 

terhadap kotoran sangat Nampak sekali apalagi melihat sampah berceceran 

yang tidak dibersihkan oleh para santri, sebagaimana disampaikan oleh 

Ahmad Zainul Zairi selaku Ketua Pengurus Putra PP. Darul Hikmah, 

“Kiai sangat tidak suka sekali melihat kotoran, tidak usah sampai 

banyak sampah yang menunpuk, satu kantong plastic saja Kiai 

langsung menegur kita. Jika masih terulang kejadian yang sama 

biasanya Kiai langsung marah pada kami pengurus dan santri-santri 

yang lain.”
82

 

 

Dalam melakukan sebuah penanaman nilai-nilai peduli terhadap 

lingkungan, Kiai dipondok pesantren tidak hanya melakukan dengan 

menanaman teoritik saja, melain juga melakukan penanaman dengan melalui 

praktek-praktek langsung terhadap lingkungan. Dipaparkan oleh K. Hasan 

Abdul Basith (pengasuk PP. Darul Hikmah); 

“Saya melakukan penanaman karakter peduli lingkungan di pondok 

pesantren ini sangat sering sering saya lakukan. Setiap kali ada waktu 

saya pasti melakukan dan menyampaikan. Baik itu dikelas-kelas, di 

masjid, maupun diryang-ruang terbuka. 

Namun sering kali saya melakukan dengan peneladanan jadi saya 

sering kali turun untuk melakukan kebersihan bersama santri-santri, 

karena dengan begitu santri-santri banyak memahami dan langsung 

mempraktekkan kebersihan dan kecintaan kepada lingkungan. 

Saya juga sering mengajak santri-santri untuk melakukan penghijauan. 

Dibelakang pesantren itu baru dtanemi pohon jati setelah panen atau 

ditebang pohon mahonenya. Itu semua santri yang melakukan mulai 

dari membentuk tanahnya, menanam dan merawatnya. Karena kalau 

ngak begitu santri-santri tidak belajar akan kecintaan terhadap 

lingkungan”.
83
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Hal serupa juga disampaikan oleh ketua Pondok Pesantren Darul 

Hikmah; 

Kiai sangat selektif dalam hal kebersihan, jadi lingkungan yg ada 

disekitarnya harus benar-benar bersih, dan rasa peduli lingkungan itu 

juga ditanamkan kepada semua santri, yang paling sering dilakukan 

adalah bersih-bersih halaman, dapur, masjid, sekolah, mushollah, 

bahkan sampai teras-teras kamar para santri juga ikut dibersihkan 

(terjun langsung) nah inikan secara logika maksud dari Kiai 

melakukan secara langsung agar perilaku peduli lingkungan dapat 

ditiru, nanti pasti kan timbul omongan "masa Kiai bersih2 aku cuma 

diem. 

Proses penanaman karakter yang dilakukan Kiai, pasti tidak mudah, 

dan itu memang butuh kesabaran yang tinggi, cuma kembali lagi pada 

niat awal, yaitu membumikan Annadhofatu Minal Iman. kalau sekitar 

kita bersih semisal mau ibadah jadi lebih enak. Dulu pernah ada 

sebagian santri yang suka sembarangan membiarkan baju jatuh sampai 

berminggu2 hingga Kiai sendiri yang nyuci baju yang keleleran 

bahkan ada yg lebih rada gak beres dari salah satu mereka, baju yg 

sudah dicuci oleh Kiai diambil lagi dari jemuran yang sudah kering. 

Penanaman karakter peduli lingkungan ini ya kuncinya sabar dan 

telaten, namanya juga sifat manusia beda-beda yang penting 

mantapkan niat dan alhamdulillah sedikit demi sedikt santri-santri 

sudah mulai memahami dan tau kalau peduli lingkungan itu sangat 

penting bagi kehidupan kita.
84

 

 

Seperti yang di temukan dilapangan bahwa kiai di Pondok Pesnatren 

Darul Hikmah ini sering melakukan upaya-upaya penanaman peduli 

lingkungan melalui praktek-praktek atau terjun langsung ke lapangan 

lingkungan Pondok Pesantren. 
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Gambar 4.1 

Kiai Terjun Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal tersebut juga di perkuat dengan paparan salah satu guru madarasah 

diniyah di pondok pensantren Darul Hikmah, K. Abdullah Q; 

“Kiai melakukan penanaman karakter itu menggunakna banyak hal 

mulai dari menjadikan dirinya sebagai cerminan dan dan keteladanan, 

Kiai juga meminta kepada guru-guru untuk menanmkan nilai-nilai, 

baik nilai-nilai keagamaan akhlaq dan kebersihan. Selain itu Kiai 

menanamkan nilai-nilai menggunakan peraturan yang dibuat oleh Kiai, 

contoh misalkan di pesantren ini dilarang keras untuk merokok karena 

selain agar tidak ada folusi, juga agar santri-santri bisa mengatur 

perekonomiannya (tidak boros) kaena mayoritas wali santri ini adalah 

dari kalangan orang-orang yang perekonmiannya tidak mapan”
85

 

 

Dari beberapa pemaparan di atas ini memberikan keterangan bahwa 

Kiai di pondok pesantren ini sangat memperhatikan terhadap kelestarian 

lingkungan dimana Kiai yang sudah sepuh itu sering terlibat dalam proses 

penanaman dan peduli lingkungan. Bahkan Kiai sering memberikan 
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keteladanan dengan turun langsung atau memberikan contoh bagaimana cara 

merawat dan peduli terhadap lingkungan. 

Gambar 4.2 

Kegiatan bersih bersih Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

Pemaparan yang didapatkan oleh peneliti sangat sesuai dengan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti. Dimana peneliti mendapatkan 

keunikan dipondok pesantren ini mengenai peduli lingkungan. Peneliti 

mendaptkan kegiatan-kegiatan santri yang rutin melakukan kegiatan peduli 

lingkungkungan mulai dari bersih-bersih lingkungan kamar, halaman, kamar 

mandi, ruang-ruang kelas, sampai melakukan penghijauan berupa penanaman 

pohon dilingkungan sekitar pondok pesantren. 
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Gambar 4.3 

Lingkungan Pesantren 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melihat pondok pesantren darul hikmah ini memang sangat 

bersih dan tidak Nampak sedikitpun kotoran-kotoran yang berceceran. Juga, 

di pondok pesanteren ini meskipun  berada di pelosok desan yang sangat 

sederhana dengan infra struktur, akan tetapi terlihat indah karena kebersihan 

yang sangat dijaga dengan dihiasi banyak bunga-bunga, pepohonan yang 

cukup segar dinikmati kesegarannya. 

2. Implementasi Peduli Lingkungan di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Mumbulsari Jember 

 Sebagimana kita ketahui Implementasi yaitu pelaksanaan. Artinya 

Implementasi ini sebagai wujud kongkrit atau kerangka aplikatif. Dimna 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
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 Implementasi peduli lingkungan merupakan pempraktekan diri santri 

itu sendiri atau penerapan santri terhadap nilai-nilai yang ditananamkan 

kepada santri. Implementasi ini dilakukan oleh subyek penelitian yakni 

santri. Dalam penelitian ini peneliti mencari tahu bagaimana saja kegiatan 

santri untuk mengimplemntasikan dirinya dalam menerapkan nilai-nilai 

peduli lingkungan yang sudah dimilikinya. Pengimplementasian nilai-nilai 

tersebut adalah bentuk proses penerapan nilai yang telah dimiliki dengan 

keterlibatan para santri terhadap kegiatan-kegiatan peduli lingkungan hidup. 

Kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan biasa atau mungkin dapat berupa 

keikut sertaan santri dalam setiap kegiatan peduli lingkungan. 

 Meski pondok pesantren ini masih belum melakukan program dari 

kementrian lingkungan hidup yang bernamakan sekolah adiwiyata. Namun 

pesantren ini sudah banyak melakukan kegiatan-kegiatan peduli lingkungan 

hidup dengan melakukan kebersihan yang rutin, dan menanamkan beberapa 

pohon dilingkungan pondok pesantren. Sehingga pondok pesantren menjadi 

lingkungan yang bersih, hijau dan nyaman untuk para santri dan seluruh 

elemen pondok pesantren. 

 Setelah melakukan proses pengumpulan data, peneliti menukan Ada 

beberapa kegiatan rutin di pondok pesantren yang menyangkut dengan 

kepedulian lingkungan. Yakni kegiatan tersebut meliputi kegiatan bersih-

bersih, dan penghijauan. Seperti yang di paparkan oleh Ustadz Abdul Hadi 
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selaku kepada diniyah ULA dan sekaligus Pembina santri putra yang 

mengatakan bahwa: 

“Mengenai berbagai kegiatan yang menuntut siswa untuk melakukan 

gerakan peduli lingkungan dapat dilihat dari kegiatan kebersihan yang 

di adakan baik itu kbersihan yang dijadwalkan secara perkelompok 

maupun kerja bakti (seluruh santri) dengan tujuan agar siswa dapat 

ikut serta dalam menjaga lingkungan dan memiliki sikap tanggung 

jawab dengan lingkungan”.
86

 

 

 Dengan pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa pesantren 

melakukan berbagai hal untuk stimulus dan pengarahan terhadap siswa 

untuk sama-sama menjaga lingkungan yang telah tersedia. Dengan begini 

pesantren memberikan dampak yang begitu besar bagi siswa dan diharapkan 

pesantren akan menjadi tempat pembelajran dan penyadaran bagi santri-

santri, sehingga dikemudian hari para santri dapat turut bertanggung jawab 

dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan dan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

 Disatu sisi yang lain pengurus pesantren juga memprogramkan 

disetiap kepedulian lingkungan, baik itu kebersihan lingkungan maupun 

penghijauan. Bahkan di pondok pesantren darul hikmah ini para santri 

dilarang merokok hal ini dinggap oleh Kiai dapat menyebabkan folusi yang 

tidak baik bagi kesehatan tubuh. Yang kemudian hal tersebut diturunkan 

menjadi sebuah aturan dan program pesantren. Seperti yang disampaikan 

saiful sulham pengurus kordinator kebersihan menyampaikan bahwa; 
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“Meski pengurus membuat program wajib santri yang sudah terjadwal 

untuk melakukan kebersihan lingkungan, Santri terbiasa rutin 

melakukan kebersihan lingkungan. Setiap pagi dan sore biasanya santri 

melakukan bersih-bersih lingkungan. Hingga meskipun tidak disuruh 

santri-santri membersihkan dengan sendirinya berangkat dari 

kesadarannya. Cuman namanya pengurus itu tetap kita bertanggung 

jawab untuk mengontrol para santri”.
87

 

 

 Hal tersebut juga ditambahkan oleh Kabdullah Q (kepala diniyah 

wustho dan guru) menyampaikan; 

“Santri biasanya rutin melakukan kebersihan lingkungan. Setiap pagi 

dan sore biasanya santri melakukan bersih-bersih lingkungan. Kalo 

Kiai melihat samapah-sampah biasanya Kiai langsung memanggil dan 

menegur para santri untuk segra dibersihkan dan jangan smapai di 

ulangi kembali”.
88

 

 

 Dari pemaran diatas dapat dikatan bahwa di pondok pesantren ini 

sengaja membuat beberapa program-peogram peduli lingkungan seperti 

bersih-bersih seluruh lingkungan pondok pesantren secara terjdwal sitematis, 

maupun aturan-aturan yang disusun seperti larangan merokok dll dalam 

rangka memberikan kerangka aplikatif kepada santri-santri untuk 

membiasakan dan terbiasa dalam menjaga dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan hidup. Sehingga diharapkan ketika santri sudah terbiasa, 

dimanapun santri berada selalu peduli dan mejaga terhadap lingkungan 

hidup. 
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 Saiful Sulham, Wawancara, Pengurus Kordinator Kebersihan., 26 Juni 2019 
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 K. Abdullah Q , Wawancar, Kepala Wustho, 18 Mei 2019 
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Gambar 4.4 

Penghijauan dan Penanaman Pohon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sebagai mana yang terdapat para santri sibuk memberisihkan 

lingkungan pesantren. Ada yang membersihkan kamar mandi, ada yang 

membersihkan halaman, ada yang membersihkan masjid, dan ada yang 

membersihkan kamar masing-masing. Itulah yang menjadi kebiasaan para 

santri dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti yang yang di paparkan oleh 

santri-santri (Khoirun, Sigit, dan Karim) saat peneliti menemi; 

“Kegiatan peduli lingkungan di pondok biasanya bersih-bersih kak 

sesuai dengan jadwal. Tapi kalau oleh pengurus, guru atau Kiai 

disuruh kerja bakti, atau ada tugas lain selain yang sudah d jadwalkan 

maka kami ikut. Begitupun setiap hari yang menjadi rutinitas santri-

santri”.
89
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 Khoiru, Sigit dan Karim, Wawancara, Santri, 26 Mei 2019 
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 Dari semua pemaparan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 

dapatkan oleh peneliti. kegiatan implementasi peduli lingkungan di pondok 

pesantren ini menjadi kegiatan kesehari-harian yang kemudian menjadi 

kesadaran pada santri-santri sebagai kegiatan wajib dan rutin dilakukan. 

 Meskipun tidak diatur dan dijadwalkan akan tetapi ada perintah 

langsung dari Kiai maka santri langsung beranjak mengerjakan, baik itu 

tentang peduli lingkungan maupun hal-hal yang lain. Seperti yang dikatakan 

oleh K. Hasan Abdul Basith bahwa; 

“Saya sering mengajarkan santri dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membiasakan kehidupan yng baik, kalau laki-laki saya ajak menanam 

pohon, membantu bangunan dan mengankut ngangkut. Sementara 

perempuan selain berisih juga harus tau masak maka santri putri sering 

sama nyai-nya di ajak/disuruh untuk masak. Meskipus itu semua susah 

memulainya dan bahkan santri sering merasa keberatan ketika saya 

suruh-suruh padahal itu semua demi pembelajaran santri kelak ketikan 

dimasyarakat”.
90

 

 

Pula ditambahkan oleh Kiai dengan hal-hal kecil untuk membiasakan hidup 

yang bersih; 

“saya suruh tanami bunga-bunga, kalau tdak ada, cukup yang hijau-

hijau atau daun-daunan yang terus memuda. Jadi kepernafasan itu 

sehat tidak pernah mengalami polusi udara. Termasuk tdak boleh 

merokok sangat saya larang, saya kasih tulisan terimakasih karena 

sudah tidak merokok. 

Santri-santri bisa hidup bersih dan sehat, setiap pagi harus mandi, 

pakaian-pakaian (sarung, celana, baju, kaos dan lain- lain) harus 

dicuci, maksimal dua hari harus dicuci dan diganti tidak boleh 

melebihi dua hari. Termasuk pakaian/baju sekolah harus diganti. Tak 

hanya itu, sandal-sandal yang sudah rusak tidak boleh berserakan 

dimana-mana, tetapi harus dibuang pada tempatnya atau bahkan 

dibakar.  
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 K. Hasan Abdul Basith, Wawancara, Pengasuh PP., 6 Juni 2019 
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Tidak boleh eman pada barang-barang yang sudah rusak. Soalnya 

kenapa tidak boleh memakai barang yang rusak, agar supaya barang 

yang bagus dipakai, kalau yang rusak di-Eman yang bagus nanti tidak 

dipakai. Itu juga termasuk mensyukuri pemberian/nikmat tuhan (yang 

bagus dirawat, yang rusak dibuang)”.
91

 

 

 Pemamaparan Kiai diatas ini dapat dikatakan bahwah melakukan 

penyadaran kepada santri agar mempunyai kesadaran hidup yang labih baik 

itu, tentu sangatlah tdak mudah. Tetapi seorang Kiai melakukan dengan 

penuh kesabarab dan telaten. 

 Implementasi nilai-nilai peduli lingkungan sangatlah Nampak di 

pondok pesantren ini, baik dari hal-hal yang kecil seperti yang katakana Kiai 

setiap pagi harus mandi, baju harus dicuci dll, samapai kepada hal-hal yang 

besar yaitu melakukan penghijauan dan membuat keindahan lingkungan 

dengan bunga-bunga. bahkan Kiai sangat perhatian dalam memberikan 

penyadaran dan contoh yang baik kepada santri-santrinya. Karena memang 

penanaman nilai-nilai karakter tidak hanya sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. Penanaman nilai-nilai 

karakter perlu proses, contoh atau teladan, dan pembiasaan atau 

pembudayaan dalam lingkungan masyarakat, dan kehidupan sehari-hari 

santri. 

 

 

\ 
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TABEL 4.1 

Temuan 

NO. FUKUS PENELITIAN TEMUAN 

1. Bagaimana peran Kiai dalam 

membentuk karakter santri 

peduli lingkungan di pondok 

pesantren Darul Hikmah 

Mumbulsari Jember ? 

 Peran Kiai dalam melakukan 
penanaman peduli lingkungan di 

PP. Darul Hikmah ini dengan 

melakukan mengarahan, 

mengontrol dan mengevaluasi 

elemen-elemen yang ada di 

Pondok Pesantren 

 

 Peran Kiai dalam melakukan 

penanaman peduli lingkungan di 

PP. Darul sangatlah besar 

dibuktikan dengan keikut sertaan 

Kiai dalam kegiatan-kegiatan 

peduli lingkungan dilingkungan 

Pondok Pesantren 

2. Bagaimana Implementasi 

peduli lingkungan di pondok 

pesantren Darul Hikmah 

Mumbulsari Jember ? 

 Implementasi atau penerapan 
peduli lingkungan di PP. Darul 

Hikmah di aplikasikan melalui 

peraturan-peraturan pesantren dan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat 

formal dan informal. 
 

C. Pembahasan Temuan 

 Pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil data yang di peroleh di 

lapangan selama proses penelitian berlangsung di PP. Darul Himah Mumbulsari 

jember , adapun rincian pembahasan sebagai berikut: 
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1. Peran Kiai Dalam Membentuk Karakter Santri Peduli Lingkungan Di 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember. 

 Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 

sebelumnya, ditemukan bahwa Kiai mempunyai peranan besar di Pondok 

Pesantren. Pembentukan karakter peduli lingkungan di Pondok Pesantren 

Darul Hikmah ini telah dilakukan sebaik-baiknya yang dimotori oleh Kiai 

dengan perannya sebagai peran utama di Pondok Pesantren. Kiai sebagai 

pendidik sebagaimana disampaikan oleh Gunawan dan Ali Hasan Siswanto, 

“Kiai dikenal sebagai gruru pendidik utama dalam sebuah pesantren karena 

Kiailah yang selalu memberikan bimbingan, pengarahan dan pendidikan 

kepada santri-santrinya”.
92

 

 Kiai selaku pendidik utama dalam pondok pesantren telah 

menanamkan nilai peduli lingkungan kepada santri-santrinya melalui kegiatan 

pendidikan di Pondok Pesantren, seperti ketika Kiai melukakn mengajaran di 

Lembaga formal, ketika mengajar di Madarasah Diniyah, ataupun 

kesempatan-kesempatan lain seperti di masjid dan lain-lain. 

 Dalam melakukan bimbingan kepada santri-santrinya tentang nilai-

nilai kepedulian terhadap lingkungan, Kiai tentu tidak dapat melakukan 

sendirian, oleh karenanya Kiai di Pondok Pesantren Darul Hikmah ini dibantu 

oleh dewan guru. Dimana tugas tugas dewan guru adalah membantu peran-

peran Kiai di Pesantren. 
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 Gunawan & Ali Hasan Siswanto, Islam Nusantara dan Kepesantrenan, 163 
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 Sebagaimana perannya seorang Kiai di Pondok Pesantren, Menurut 

Manfried Ziemek menempatkan kedudukan Kiai didalam posisi sentral dalam 

pesantren. Dalam pesantren Kiai mempunyai otoritas, wewenang yang 

menentukan semua aspek kegiatan pendidikan dan kehidupan agama atas 

tanggung jawab sendiri.
93

 Keberadaan Kiai di Pondok Pesantren Darul 

Hikmah ini selaku pengasuh dan juga pemimpin di Pondok Pesantren tentu 

banyak memberikan pengarahan dan sering melakukan kontroling kepada 

semua elemen yang ada dipesantren, karena itu tugas sebagai pengasuh 

pondok pesantren. 

 Dalam melukan penanaman nila-nilai peduli lingkungan kepada santri-

santrinya, Kiai sering memberikan contoh atau peneladanan kepada santri-

santrinya itupun tidak hanya soal kepedulian lingkungan akan tetapi juga 

aspek-aspek lain tentang kehidupan.  

 Sebagaimana Ahmad Royani menjelaskan dalam bukunya, “Kiai 

sebagai pendidik memberikan keteladanan kepribadian muslim dalam segala 

aspek kepada santrinya, baik dalam aspek vertikal Hamblum Minallah (cara 

kita berkomunikasi baik dengan Allah SWT.), maupun horizontal (hubungan 

kita sesama manusia maupun kepada alam). Dalam Islam bahkan peneladanan 

ini sangat diistimewakan dengan menyebut Nabi Muhammad Saw. adalah 

teladan yang baik (uswatun hasanah).
94
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 Manfred Ziemak, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, 138 
94

 Ahmad Royani, Desain Pembelajaran Berbasis Berbasis Budaya dan Nilai, 69 
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 Artinya keteladan Kiai dalam sebuah Pondok Pesantren menjadi 

kekuatan tersendiri dalam penanaman nilai-nilai. Tidak hanya sebatas hanya 

sebatas penanaman teori kepada para santri akan tetapi juga memberik contoh 

riel sehingga santri akan lebih mudah menyerap dan meniru prilaku Kiai. 

 Tentu dalam penanaman peduli lingkungan ini Kiai banyak terjun 

lansung dan ikut serta bersama santri-santrinya bahkan tidak jarang Kiai 

melakukan kebersihan, penghijauan bersama santri-santrinya. Ini kemudian 

yang dimaksud memberikan peneladanan kepada para santrinya.  

 Penanaman karakter Pondok Pesantren darul Hikmah ini senantaiasa 

terus di tanamamkan karena Kiai masih menganggap bahwa pesantren 

merupakan pengemblengan karakter yang baik yang akan dibawa ke 

masyarakat kelak. Karakter tentu sangatlah penting bagi para santri karena 

Karakter secara koheren memancar diri hasil olah pikir, olah hati, olah raga, 

serta olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter 

merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung 

nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi 

kesulitan dan tantangan.
95

 

 Dari beberapa penanaman nilai-nilai karakter di Pondok pesantren ini, 

tidak lupa untuk menanamkan penanaman nilai-nilai peduli lingkungan, 

karena peduli terhadap lingkungan sama halanya dengan peduli kepada kita 
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 Anas Salahudin & Irwan Alkrienciehie, Pendidikan Karakter; Pendidikan Berbasisi Agama & 

Budaya Bangsa, 42 
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sendiri. Karakter peduli lingkungan ini merupakan salah satu dari delapan 

belas nila-nilai karakter dimana karakter peduli lingkungan ini adalah Sikap 

dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi.
96

 Hal ini sangat sesuai dengan apa yang 

terjadi dilingkungan pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember ini. 

Dimana para santri, pengurus, dan elemen-elemen  pesantren sama-sama 

merawat dan menjaga lingkungan. 

 Pada dasarnya Kiai menjalankan penanaman peduli lingkungan juga 

karena berdasarkan Allah SWT. sebagaimana dipaparkan dalam (Qs. Ar-

Ruum: 41)
97

, 

                         

             

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). 

 

 Artinya dari sini dapat dilihat dalam hal ini kita selaku manusia 

ciptaan allah SWT. Seharusnya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup 

seperti yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Hikmah ini. 
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 Anas Salahudin & Irwan Alkrienciehie, Pendidikan Karakter; Pendidikan Berbasisi Agama & 

Budaya Bangsa, 111-112 
97

 Al-Qur’an, 30:41 
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 Lingkungan hidup menurut L.L Bernard dalam bukunya Harun Harun 

Husein, membagi lingkungan menjadi 4 macam, yaitu: 1. Lingkungan fisik 

dan anorganik, yaitu lingkungan yang terdiri dari  gaya kosmik dan fisiografis 

seperti tanah, udara, laut, radiasi, gaya  tarik, ombak dan sebagainya., 2. 

lingkungan biologi atau organic, yaitu segala sesuatu yang bersifat  biotik, 

berupa mikroorganisme, parasit, hewan dan tumbuhan.  Termasuk juga di sini 

lingkungan prenatal dan proses-proses biologi  seperti reproduksi, 

pertumbuhan dan sebagainya., 3. Lingkungan social.
98

  

 Dilingkungan Pondok Pesantren Darul Hikmah ini lebih menekankan 

kepada lingkungan biologi atau organic yaitu segala sesuatu yang bersifat 

biotik, seperti produksi pertumbuhan dan pelestarian lainnya yang terjadi di 

Pondok Pesantren ini. 

 Jadi pondok pesantran Darul Hikmah ini telah nyata menunjukkan 

kepeduliannya terhadap lingkungan deibuktikan dengan peran Kiai yang 

sangat banyak terlibat dalam melakukan penanaman dan pelestarian 

lingkungan uapaya memberikan keindahan dan kenyamanan bagi manusia itu 

sendiri. 
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 M. Harun Husein, Lingkungan Hidup: Masalah Pengelolaannya Dan Penegakan Hukumnya, 6 
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2. Implementasi Peduli Lingkungan di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Mumbulsari Jember 

Perlu diketahui bahwa peduli lingkungan termasuk dalam 18 karakter 

dasar bangsa. Untuk memenuhi itu semua maka ada usaha yang perlu 

dilakukan oleh lembaga-lembaga terkait melalui pendidikan yang bersifat 

Formal, non formal maupun informal agar hal tersebut dalam 

diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hasil temuan 

skripsi ini, implementasi peduli lingkungan di PP. Darul Hikmah 

diaplikasikan melalui aturan-aturan dan kegiatan-kegiatan pesantren yang 

bersifat formal dan informal. Aturan-aturan tersebut direalisasian dengan 

baik lewat pengurus pondok pesantren. Aturan tersebut meliputi larangan 

dan rambu-rambu untuk mendisiplinkan santri agar peduli terhadap 

lingkungan seperti: dilarang merokok, jika santri ketahuan merokok  akan 

diberikan hukuman, hal tersebut diberlakukan untuk menjaga kebersihan dan 

kesehatan bagi santri di pondok pesantren. Contoh lainnya yakni harus 

melakukan kegiatan seperti bersih-bersih pesantren sesuai dengan jadwal 

yang berlak, jika santri tidak ikut serta maka akan di berikan hukuman juga. 

Dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatan lainnya yang menunjang 

terealisasinya kegiatan-kegiatan yang bersifat peduli lingkungan. Dengan 

aturan dan kegiatan-kegiatan tersebut maka implementasi atau penerepannya 

telah memenuhi tujuan yang diinginkan oleh pesantren dan akan membentuk 

karater siswa peduli lingkungan. 
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Temuan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti. Di Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember kegaitan-

kegiatan tersebut terbentuk dengan sistem kegaitan resmi yang wajib 

dilakukan oleh semua santri tanpa terkecuali. Peneliti melihat secara 

langsung adanya kegiatan tersebut memang sudah sering dilakukan oleh 

seluruh santri. Santri akan rutin mengikuti jadwal yang telah dibentuk oleh 

pengurus pondok pesantren. Kegiatan kebersihan akan diawasi langsung 

oleh Kiai. Dengan adanya hal semacam itu implementasi dari kegiatan 

peduli lingkungan sangat jelas terlihat karena semua elemen mematuhi serta 

mentaati kegiatan tersebut. Dari hal ini jelaslah bahwa pondok pesantren 

Darul Hikmah telah memaksimalkan kegiatan dan aturan tersebut sehingga, 

santri cenderung lebih sigap dan tidak malas dalam melakukan kegiatan 

yang bersifat kebersihan. Dengan begitu pesantren akan menjadi tempat 

yang nyaman untuk ditempati karena tempat yang bersih akan berdampak 

pada kualitas santri dalam mencari ilmu di pondok pesantren.  

Temuan serta hasil observasi tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Nurdin Usman tentang implementasi yang mengataan 

bahwa:  
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Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 

adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi 

suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
99

  

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan 

tersebut merupakan langkah terencana untuk memenuhi tujuan pesantren 

agar santri lebih peduli terhadap lingkungan sekitar sehingga proses belajar 

akan lebih nyaman dan terarah. Dalam hal ini juga implementasi yang 

didapat akan berdampak pada karakter santri tentang peduli lingkungan itu 

sendiri karena telah diberikan arahan yang terstruktur dan terarah dari 

pondok pesantren dan juga Kiai sebagai tauladan untuk memberitahukan 

akan baiknya menjaga lingkungan agar tetap bersih. 

Penerapan dalam peduli lingkungan memang sangat penting 

dimanapun dan kapanpun termasuk di lingkungan pesantren. Implementasi 

melalui aturan serta kegitan tersebut menunjukan adanya kesadaran dari 

seluruh warga Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbulsari Jember untuk 

membangun santri yang lebih peduli terhadap lingkungan. pesantren 

melakukan berbagai hal untuk stimulus dan pengarahan terhadap siswa 

untuk sama-sama menjaga lingkungan yang telah tersedia. Dengan begini 

pesantren memberikan dampak yang begitu besar bagi santri dan diharapkan 

pesantren akan menjadi tempat pembelajran dan penyadaran bagi santri-

santri, sehingga dikemudian hari para santri dapat turut bertanggung jawab 

                                                             
99

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo,  2002), 70 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

111 
 

 

dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan dan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Santri dengan sendirinya akan terbiasa melakukan hal tersebut 

sehingga itu akan membentuk keseimbangan dalam belajar dan juga erat 

hubungannya dengan peduli lingkungan. Implementasi dari peduli 

lingkungan sangatlah nampak terlihat di pondok pesantren ini karena telah 

diawasi langsung oleh pengurus serta pengasuh dari pondok pesantren itu 

sendiri. Sehingga santri dapat dengan rutin dan disiplin untuk melakukan hal 

tersebut.  

 Hal tersebut juga sesuai dengan teori yang yang dikemukakan oleh 

Zubaedi dalam bukunya yang menyatakan: 

 penanaman nilai-nilai karakter tidak hanya sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. Penanaman nilai-nilai 

karakter perlu proses, contoh atau teladan, dan pembiasaan atau 

pembudayaan dalam lingkungan masyarakat, maupun lingkungan media 

massa.
100

  

Sesuai dengan teori serta temuan tersebut sangatlah berhubungan. 

Implementasi tersebut akan semakin sempurna dengan adanya pembiasaan 

serta pembudayaan dengan adanya aturan yang direalisaikan setiap hari 

kepada santri dan juga Kiai sebagai tauladan yang selalu terjun langsung 

untuk  mengawasi maupun menjadi peran penting untuk sama-sama 

                                                             
100

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, 17 
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membantu kegiatan peduli lingkungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses penanaman karakter peduli lingkungan sangatlah diperhatikan dengan 

secara terarah dan tersusun. Sehingga proses implementasi secara maksimal 

dapat mengubah karakter santri tersebut kepada sikap saling gotong royong, 

bersih, serta bertanggung jawab dengan kegiatan yang mereka lakukan.  

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa implementasi peduli 

lingkungan di pondok pesantren tersebut telah terealisasi dengan baik dan 

mencakup hal berikut: 

a. Kiai menjadi tauladan yang sangat baik untuk santri 

b. Kiai secara tidak langsung telah menanamkan sikap tanggung jawab 

kepada santri 

c. Santri lebih peduli terhadap lingkungan 

d. Santri taat kepada peraturan dan lebih disiplin 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Mumbulsari Jember tentang Peran Kiai dalam Membentuk Karakter Santri 

Peduli Lingkungan, peneliti dapat menarik kesimpulan dan jawaban dari fokus 

penelitian sebagai berikut: 

Pertama Kiai sebagai Central Figure mempunyai peranan besar di 

Pondok Pesantren. Pembentukan karakter peduli lingkungan di Pondok 

Pesantren Darul Hikmah ini telah dilakukan sebaik-baiknya yang dimotori oleh 

Kiai dengan perannya sebagai peran utama di Pondok Pesantren. 

Kiai dalam melakukakan penanaman peduli lingkunga kepada santri-

santrinya dilakukan melalui menanaman di ruang pembelajaran seperti dikolah 

diniyah, masjid dan ruang-ruang belajar lainnya, akan tetapi Kiai lebih sering 

melakukan peneladanan (memberikan contoh) kepada santrinya dengan terjung 

langsung. Namun dalam hal ini Kiai meminta kepada pengurus pesantren, guru-

guru untuk melakukan penanaman nilai-nilai peduli lingkungan dilingkungan 

pondok pesantren. 

Kedua Implementasi Peduli Lingkungan di Pondok Pesantren Darul 

Hikmah Mumbulsari jember ini di implementasikan kepada pola hidup sehari-

hari dimana para santri melakukan kebersihan lingkungan pesantren setiap hari 

secara rutin. Kegiatan peduli lingkungan di Pondok Pesantren ini telah menjadi 

113 
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kebiasaan para santri, dimana setiap harinya melakukan bersih-bersih di 

halaman pesantre, bilik-bilik kamar, kamas mandi dan masjid, juga para santri 

giat merawat bungan-bungan dan melakukan penhijauan seperti penanaman 

pohon. 

B. Saran 

1. Kepada santri agar supaya tetap konsisten dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan hidup. 

2. Kepada pengurus Pondok Pesantren Darul Hikmah untuk menjaga dan 

menegakkan peraturan dengan konsisten agar penanaman peduli karakter 

peduli lingkungan tetap terjaga. 

3. Kepada seluruh guru agar dapat mengajak seluruh santri untuk ikut dan 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan peduli terhadap lingkungan. Dan dapat 

meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya sikap kepedulian terhadap 

lingkungan. 

4. Kepada Kiai agar supaya memberikan stimulan yang terus-menurus kepada 

para santri untuk tetap melakukan kepedulian terhadap lingkungan. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti sejenis. 
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Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut    : IAIN Jember 

 Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini yang berjudul “Peran Kyai dalam 

Membentuk Karakter Santri Peduli Lingkungan di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Mumbul Sari Jember” adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-

bagian yang dirujuk sumbernya. 

 

Jember, 24 Juni 2019 

Saya yang menyatakan 
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Lampiran 2 

 

MATRIK PENELITIAN KUALITATIF 

 

Judul Variabel Sub. Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian  

Peran Kyai 

Dalam 

Membentuk 

Karakter Santri 

Peduli 

Lingkungan di 

Pondok 

Pesantren Darul 

Hikmah 

Mumbul Sari 

Jember 

1. Peran Kyai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Karakter santri 

peduli 

lingkungan 

1. a). Peran kiai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. a). Nilai 

karakter 

 

b). Karakter 

Peduli 

Lingkungan 

 

C). 

Implementasi 

Peduli 

Lingkungan 

3. Tinjauan peran 

kyai 

a. Peran kyai 

b. Aktualisasi 

peran kyai 

 

 

 

 

 

2. Tinjauan tentang 

karakter santri 

peduli lingkungan 

serta 

implementasinya 

1. Informan: 

a) Kyai/pengas

uh 

b) Ustadz 

c) Pengurus 

pesantren 

d) Santri 

2. Dokumen 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif  

2. Jenis Penelitian 

Field Reaserch 

3. Penentuan 

Informan 

Purposive  

4. Metode 

Pengumpulan data 

a) Wawancara 

b) Dokumenter 

c) Observasi 

5. Teknik analisis 

data Milles dan 

Hubermen 

6. Keabsahan data 

Triangulasi 

Sumber 

Triangulasi 

Teknik 

1) Bagaimana 

peran kyai 

dalam 

membentuk 

karakter santri 

peduli 

lingkungan di 

pondok 

pesantren Darul 

Hikmah 

Mumbul Sari 

Jember ? 

 

2) Bagaimana 

Implementasi 

peduli 

lingkungan di 

pondok 

pesantren Darul 

Hikmah 

Mumbul Sari 

Jember ? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

1. Pengamatan (Observasi) 

a. Situasi dan kondisi lokasi objek penelitian 

b. Aktivitas objek penelitian  

c. Peran Kyai 

d. Penanaman nilai peduli lingkungan 

e. Implementasi nilai-nilai peduli lingkungan 

 

2. Wawancara 

a. Bagaimana Peran kyai di PP. Darul Hikmah ? 

b. Bagaimana peran kyai dalam membentuk karakter santri peduli 

lingkungan? 

c. Bagimana Proses Penanaman karakter peduli lingkungan ? 

d. Bagaiman Implementasi nilai-nilai karakter peduli lingkungan ? 

 

3. Dokumenter 

a. Sejarah berdiri Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember. 

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember. 
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c. Profil Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember. 

d. Kurikulum Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember. 

e. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari 

Jember. 

f. Peraturan Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember. 

g. Data ustadz Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember. 

h. Data santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari Jember. 

i. Struktur organisasi Pondok Pesantren Darul Hikmah Mumbul Sari 

Jember.  
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

Wawancara 
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Lingkungan Pesantren 
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Kegiatan Bersih Bersih 
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Penanaman Pohon dan Penghijauan 
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Sekretaris   : Nur Azizah 

Bendahara   : Yuli Asiska 

Bidang I (Keagamaan) 

Koordinator   : Fela Febrianti 

Anggota  : Riana 

   : Luluk Arianti 

   : Fadila 

Bidang II (Kebersihan) 
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Koordinator   : Istiqomah 

Anggota  : Alinsiyah Nurul H. 

   : Novia Andrianti 

   : Cindy Bela Santika 

Bidang III (Pendidikan) 

Koordinator   : Ummah 

Anggota  : Nila Hera Wati 

   : Neneng Firnawati 

   : Indah Mutmainnah 
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Lampiran 9 

YAYASAN PONDOK PESANTREN SALAFIYAH 

DARUL HIKMAH 
AKTA-4/12-X/2015/SK-AHU-0017080.AH.01.04.2015/DAFTAR-AHU-

0017080.AH.01.12.2015 

Alamat : Jl. Agung Masidin No. 01 Tamansari Mumbulsari Jember Telp. 

085258544046 Kode Pos. 68174 
 

 
 

A. Identitas dan Data Umum Pondok Pesantren 

PROFIL 

Nama Pondok Pesantren : DARUL HIKMAH 

Akte Notaris : No. 4/12 Oktober 2015 

Terdaftar di MENHUMKAM : AHU-0017080.AH.01.12.2015 

Nomor Piagam Pontren : B. 281 / Kk.13.32.3 / PP.00.7 / 03 / SK / 2017 

Nomor Statistik Pontren : 510035090639 

Tahun Berdiri : 14 Sya'ban 1406 H. / 10 April 1986 M. 

Alamat : JL. AGUNG MASIDIN NO. 01 

a. Desa : TAMANSARI 

b. Kecamatan : MUMBULSARI 

c. Kabupaten : JEMBER 

d. Kode Pos : 68174 

e. Propinsi : JAWA TIMUR 

Tipe Pondok Pesantren : KOMBINASI 

Nama Pendiri : HASAN ABDUL BASITH 

Nama Pengasuh : HASAN ABDUL BASITH 

Kepemilikan Tanah : YAYASAN 

Luas dan Surat Kepemilikan Tanah : 800 M²,141/264/463.03/90 Persil No.86 

Kelas D II 1240 M²/93/436.942/IV/1990 
B. Sarana dan Prasarana 

Kepemilikan Bangunan : Milik Sendiri 

Jumlah Ruang Kelas : 6 Ruang Panjang : 6.M, Lebar : 5M, Luas : 30. M² 

Ruang Ustadt / Kantor : 1 Ruang  Panjang : 7 M, Lebar  : 3 M, Luas : 21 M² 

Ruang Perpustakaan : 1 Ruang  Panjang : 3 M, Lebar  : 3 M, Luas :  9  M² 

Ruang Keterampilan : 1 Ruang Panjang : 3 M, Lebar : 3 M, Luas : 9 M² 

Ruang Pertemuan (Serbaguna) : 1 Ruang Panjang : 9 M, Lebar : 5 M, Luas : 45 M² 

Ruang Uks : 1 Ruang  Panjang : 3 M, Lebar  : 3 M, Luas :  9  M² 

Masjid/Musholla : 2 Buah 

Asrama Santri : Pa : 8 R, @ P. : 3 M, L. : 2,5 M, Luas. : 7,5 M² 

: Pi :  10 R, @ P. : 3 M, L. : 2,5 M, Luas. : 7,5 M² 

Kamar Mandi / Toilet : 6 Ruang Panjang : 3 M, Lebar : 3 M, Luas : 9 M² 

Sarana Lainnya : Seperangkat Alat Musik Islami dan 2 Mesin jahit 

C. Jumlah Santri 

a. Santri Mukim 

b. Santri Tidak Mukim 

: 150 Orang (L : 35 Orang , P : 115 Orang) 

: 45 Orang (L : 14 Orang , P : 31 Orang) 

D. Penyelenggaraan Pendidikan di Pondok Pesantren 
 

 

No 
 

Nama Program 

Jumlah 
santri/Murid 

Jumlah 
Guru/Ustad 

 

No. Piagam 
L P L+P L P L+P 

1 Diniyah Takmiliyah 31 47 78 7 4 11 B-1912/Kk.13.32.3/PP.00.8/11/SK/2016 

2 R.A. 8 15 23  2 2 Kd.13.09/4/PP.00.1/1209/2008 

3 MTs 101 107 208 13 7 23 MtsS / 09.0085 / 2016 

4 MA 60 55 115 15 4 19 MAS / 09.0032 / 2016 
 

E. Kegiatan Pondok Pesantren 

a. Kajian Kekhasan Bidang Ilmu Agama 

1. Tafsir 8. Tarikh 

2. Hadits 9. Ilmu Faraid 

3. Tauhid 10. Ilmu Tajwid 

4. Fiqhi 11. Bahasa Arab 

5. Nahwu 12. Insya'/Tarjamah 

6. Sharaf 13. Kaligrafi 

7. Akhlak /Tasawuf 

b. Ilmu Agama yang diprioritaskan 

1. Fiqhi 3. Tauhid 

2. Akhlak/Tasawuf 4. Ilmu Tajwid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tamansari, 17 Juli 2018 

Pengasuh PPS. Darul Hikmah 

 

 
K. HASAN ABDUL BASID 
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BIODATA PENULIS 

Nama   : Zubaidi 

NIM   : 084141372 

Tempat,Tgl Lahir : Sumenep, 08 Desember 1995 

 Alamat   : Desa. Basoka, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep 

N0. Hp   : 0823 3437 1995 

Jurusan Prodi  : FTIK/PI/Pendidikan Agama Islam 

1. Riwayat Pendidikan 

a. MI Babul Huda 

b. MTS Ar-Raudlah 

c. MA 1 Annuqayah 

d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember Tahun Angkatan 2014 

2. Pengalaman Organisasi 

a. Pengurus HMPS PAI IAIN Jember Tahun 2015/2016 

b. Pengurus PMII Rayon FTIK IAIN Jember, bidang keilmuan 

2017/2018 

c. Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Jenmber Periode 2017/2018 

d. Pengurus PMII Komisariat IAIN Jember 2018/2019 

e. Jong Madura (JongMa) 

f. IAA (Ikatan Alumni Annoqayah) 

g. IMAKIPSI (Ikatan Mahasiswa Keguruan dan Ilmu Pendidikan Seluruh 

Indonesia) 
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